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Pola Asuh Single Parent (Ayah) Yang Berorientasi Ga

ABSTRAK
(Intisari)

Pola asubangat berperan penting dalam membentuk karakédr &wola asuh
yang terbentuk akan menandakan bagaimana anaktukberelalui hubungan
ayah dan ibu, masing-masing memiliki peran dalamuddga sehingga
terbentuklah karakter anak. Sebagai kaum gay AQnihlke kebutuhan dan
keinginan dalam mencapai harapan sosial, dengan rmambangun hubungan
yang dapat diterima dalam suatu masyarakat sehidggat merasakan kepuasan
dalam hidupnya, yaitu pernikahan dengan lawan jetais disebut dengaoming
out Dalam keluarga tersebut AO berupaya untuk memjlengsi keluarga yang
meliputi kebutuhan seksual dan pemeliharaan areelRan ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pola asuh orang tua dengamtawi seksual (gay) pada
anak. Penelitian ini menggunakan metode kualitdéhgan pendekatan studi
kasus untuk mengetahui bagaimana pola asuh orandetugan orientasi seksual
(gay) pada anak. Dalam penelitian ini, peneliti ggegmakan wawancara tidak
terstruktur dan observasi. Subyek yang terlibatldish penelitian ini 1 orang
dengan karakteristik berusia 45 tahun dan dalandiko orientasi seksual gay.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa AO sebagaurk gay melakukan
coming out yaitu memutuskan menikah dengan lawan jenis damphga
menjalankan fungsi dalam keluarga. Selama berpsedragai orang tua AO
memberikan pengasuhgermisif terhadap RB anaknyasehingga secara tidak
langsung menimbulkan dampak negatif terhadap RB ganderung agresi, sukar
mematuhi peraturan.

Kata kunci: Orientasi seksual gay, pola asuh anak



The Care Pattern of Gay Single Parent

ABSTRACT

The care pattern has important role in dmyel child character. Care
pattern, indeed, signifies how the child is develbphrough the relationship of
father and mother. Each element has importantirokle family, especially in
developing child character. As a gay to has a fipedemand and interest to
achieve their social expectation. His expectat®msually satisfied by building
the acceptable relationship for the satisfactiotifef which is the marriage with
similar gender, or called asoming out In such family, AO still attempts to
manage the usual issues in the family such asdtisfaction of sexual interest
and the importance of child maintenance. The obecbf research is to
understand how the parental care pattern withndistie sexual orientation (gay)
is to the child. Research method is qualitativehwsase study approach. The
instruments of research are unstructured inten@ed observation. The subject in
this research is only one person, 45 years oldy gaty sexual orientation. Result
of research indicates that AO as a gay has impleedezoming out which is
deciding on marriage with similar gender and th&enapting to carry out the
family function. During the playing of the role parent, AO providepermissive
care to their RB child. However, it gives negatigact on the character of RB
who is easily aggressive and disobedient.

Keywords: Gay Sexual Orientation, Child Care Patter
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Manusia adalah makhluk sosial yang piakian sempurna. Seorang
individu harus membuat suatu keputusan antara Wkbatdan keinginan dirinya
dengan tuntutan dan harapan sosial yang ada sehsgmrang individu dapat
merasakan kepuasan dalam hidupnya. Hal ini dagakuttian bila seorang
individu ingin diterima dalam suatu masyarakat.dbalhal ini, hubungan yang
terjalin dapat berupa hubungan pertemanan, peratrgbpersaudaraan atau
bahkan hubungan yang mengarah pada hubungan yahdéssifat pribadi. Rasa
ingin dicintai dan mencintai diantara individu dapaenjadi normal ketika
hubungan tersebut heteroseksual tetapi menjadiedarpka hubungan tersebut
gay (Kusmiran, 2011).

Hubungan yang terjalin antar individupdiaterbentuk sebagai orientasi
seksual yang dapat diterima dan tidak diterimaldidanasyarakat, dimana laki-
laki akan memilih laki-laki sebagai pasangan datalasi seksualnya, begitu pula
dengan perempuan memilih perempuan sebagai relesianya. Dalam hal ini,
gay dikenal dengan sebutan “gay” dan wanita gagrdikdengan sebutan “lesbi”

(Silalahi, 2010).
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Keberadaan kaum gay di Indonesia semakeningkat pesat ditandai
dengan semakin meluasnya komunitas gay itu seff@inomena gay di Indonesia
ibarat gunung es, apa yang tampak di permukaanalenygebagian kecil dari
pada apa yang tersembunyi di dalam. Hal ini disedalorientasi seksual yang
normal adalah heteroseksualitas. Hal ini menyebabjayitas tersingkir dan
tersembunyi dari arus utama, seksualitas homosekligandang sebagai
gangguan atau penyakit jiwa, dan berkembang setamas—menerus di
masyarakat hingga saat ini, dilihat dari masih b#nya masyarakat yang
menyamakan antara gay dengan waria. Homosekdaklah sama dengan
transeksual gay mempersepsikan dirinya sebagairibemar wanita atau pria.
Gay berasal dari kata honyang berarti sama dan sexwyaing berarti hubungan
seksual atau berhubungan dengan kelamin. Istilgldigminakan untuk menyebut
gay laki-laki sedangkan lesbian ditujukan pada gayempuan. Lebih lanjut
dijelaskan, menurut Adistiana (Silalahi, 2010) galalah orang yang konsisten
tertarik secara seksual, romantik, dan afektifdadep orang yang memiliki jenis
kelamin yang sama dengan mereka.

Saat ini kaum gay di dunia jumlahnya tidak sedidtapi setiap individu di
lingkungan sekitar tidak tahu apakah mereka memiientasi yang berbeda,
saat seorang gay atau lesbian hidup dalam lebihsdtar budaya, mereka harus
bernegosiasi dengan sejumlah norma, nilai, dankkegm, terutama mengenai
keadaan orientasi seksual mereka (Greene & Gladysmd Raharjo, 2004).
Menurut Nevid, Rathus, dan Rathus (Raharjo, 200dpuh dalam lingkungan di

mana perilaku heteroseksual dianggap sebagai sesahtyang dianggap wajar
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membuat timbulnya perasaan aneh dan berbeda yanguindi atas lambat laun

menjadi konflik psikis baik internal maupun ekstdrdirinya.

Kaum gay di Indonesia semakin nyata menunjukkaistknsinya di depan
publik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin banyaklph pria yang memilih
menjalani hidupnya sebagai gay. Menurut Adistialafahi, 2010) pada
individu dewasa yang memiliki orientasi seksual,dagbian, dan biseksual ada
beberapa topik penting yang dihadapi seperti mekant apakah individu
tersebut mengambil keputusan untugorhing-out atau tidak, apakah akan
memutuskan untuk hidup membujang atau menikah dete&an jenis atau
menjalin hubungan dengan sesama jenis, atau melakpkrnikahan dengan
lawan jenis namun tetap mempunyai pasangan segmsa pagaimana individu
akan menghadapi kenyataan tentang perbedaan persapgarakat terhadap
keberadaan dirinya sebagai seorang gay bagaimana menjalin hubungan

dengan keluarganya.

Kaum gay memiliki perasaan yang lebih sensitif dibagkan teman-
teman sepermainan mereka semasa kanak-kanak ddrekd lebih mudah
menangis, lebih cepat merasa sakit hati, memilikiathnpada seni yang lebih
tinggi, dan memiliki teman laki-laki yang lebih st tetapi memiliki teman
perempuan yang lebih banyak. Sebagai anak laki-lakireka dibedakan dari
teman-teman sepermainan mereka. Mereka lebih sukié& bermain mainan anak
perempuan bersama anak-anak perempuan lainnyaobeemerdandan seperti
ibu mereka, mereka tidak tertarik terlibat padan@m@nan kasar seperti berguling-

guling atau permainan anak laki-laki lain sepertbimobilan dan pistol-
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pistolan dan apabila mereka bermain dengan peranaigerempuan. Dengan
permainan perempuanlah yang akhirnya membuat medeebut banci oleh
teman-teman sepermainannya dan pada akhirnya gkasindijauhkan, bahkan
dikucilkan dari teman laki-laki lainnya. Selain alihkan dari teman-teman

sepermainan mereka (Kusmiran, 2011).

Hartono (2009) menyatakan bahwa sebagai kelompabkntas, kehadiran
kaum gay menimbulkan kontroversi dan perdebatanadiyarakat. Ada kelompok
yang pro maupun kontra pada kaum gay. Kaum pronbggepan bahwa gay
bukan orang yang harus dijauhi, dimusuhi, dan dibeviereka berpandangan
liberal dan setuju terhadap gay. Sedangkan, kelenypag kontra memandang
gay adalah sesuatu yang aneh dan menyimpang damanmmrma yang ada.
Kelompok ini berpikir secara konservatif, merekarupaya menjaga dan
memelihara nilai-nilai yang ada di masyarakat mekan bahwa kaum minoritas
gay seringkali mengalami berbagai macam level giskasi. Sebagian besar
masyarakat memandang kaum gay secara negatif b&eyakpok masyarakat
melarang kaumgay menjadi guru atau PNS atau kegiatan-kegiatan la
berdasarkan mitos bahwa para gay akan menggoda ngampengaruhi
lingkungan yang berada di dekatnya untuk menjagi ga

Masyarakat dapat dengan mudah memberikan stigraatasi seksual pada
seseorang berdasarkan fantasi seksual yang dimydikNamun pada kenyataanya
tidak sepenuhnya benar. Menurut Silalahi ( 20anyak orang memiliki fantasi
atau hubungan seksual dengan sesama jenis walawgneka bukan gay seperti

hanya untuk memenuhi kebutuhan hidup hanya karebaat materi. Adapun
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kaum gay yang memiliki motivasi utama untuk menkaju sebuah jati diri
seksual terhadap lawan jenis, tidak melakukan hgenurseksual sesama jenis,
ataupun menyangkal gayitasnya dan melakukan galys tiieteroseksual seperti
menikah dengan lawan jenis, terkadang alasan merstakukan hal tersebut
adalah untuk menghindari stigma, diskriminasi, irdigama, dan kekerasan yang
dutujukan terhadap gay, dimana individu gay sadgendang sebelah mata oleh
masyakat.

Menurut Hartono (2009) di Indonesia, komunitas dasbilang cukup
terbuka dalam menyatakan keberadaan mereka. S&@R-ah, berkembang
beberapa organisasi untuk kelompok komunitas gagukiculan organisasi ini
diikuti oleh berbagai organisasi lainnya. Orgarigas selain menjadi tempat
berkumpul juga melakukan berbagai kegiatan sepestierbitan buletin dan
majalah, pemberian konseling bagi individu atau apgan gay maupun
keluarganya yang membutuhkan. Terkait dengan adakgmunitas gay,
kesempatan membentuk komunitas untuk gay laki-lakih besar dibanding
untuk perempuan lesbian. Hal ini masih adanya katasan ruang gerak bagi
perempuan dalam banyak hal, seperti batasan urapdtt keluar rumah sendiri
terutama di malam hari. Situasi ini berbeda dadividu gay yang dapat
berkumpul hingga larut malam tanpa ada rasa kexamidpagi masyarakat yang
melihatnya.

Keterbukaan individu gay ketika bergabung sebaganuoitas saat ini
belum diimbangi oleh penerimaan dari seluruh madar sebagian individu gay

cukup beruntung dapat diterima dilingkungan temiiaggal mereka, namun
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masih ada individu yang harus berjuang untuk mesghiamasyarakat sekitarnya.
Tantangan dan tekanan dari masyarakat terhadapvidodigay turut
mempengaruhi seseorang individu untuk menunjukamgkean seksualnya pada
sesama jenis. Saling terbuka merupakan salah satg yigunakan untuk
menggambarkan ketika seorang individu gay pertaaliankengakui bahwa dia
berkeinginan mencintai sesama jenis dalam melakikdrungan seksual, baik
kepada diri sendiri maupun kepada orang lain, aetelengakui pada diri sendiri,
biasanya seorang individu gay menyatakan keingmnelakukan seksual terhadap
lawan jenis pada orang yang dirasa dekat terlebtuld, pilihan orang yang
diberi tahu biasanya teman atau sahabat yang dstsiama individu gay lalu
keluarga individu gay sendiri (Adistiana dalam Bite, 2010).

Proses untuk terbuka bukan hal yang sangat mudatse@erhana untuk
dilakukan, walaupun proses terbuka berbeda dan Wbagi setiap orang,
kebanyakan konflik yang akan diawali saat membaerilgernyataan bahwa
dirinya adalah seorang gay. Berbagai pertanyaam diegukan pada diri individu
gay. Mereka secara umum mempertanyakan adanyatskit@n yang mereka
rasakan terhadap sesama jenis dan juga akan memgan tidak adanya
ketertarikan yang mereka rasakan terhadap lawars, jéral ini sekaligus
menimbulkan perasaan berbeda pada dirinya bilandibgkan dengan orang lain.

Conrad (Silalahi, 2010) menyatakan bahwa tidak agogda usia remaja
saja yang mempunyai kelainan seksual atau gayi tetegapat orangtua yang
mengalami orientasi seksual gay dan mencoba manjaldungan heteroseksual.

Sebagai seorang individu kaum gayga memiliki keinginan untuk menikmati

21



kebahagian dalam hidupnya dengan berbagai tuntizarharapan sosial dengan
cara mengikuti norma-norma yang telah berlaku sepernikah. Hal ini dapat
terjadi karena individu tersebut mengambil keputusatuk ‘toming out atau
tidak, apakah mereka memutuskan membujang atakatedengan lawan jenis
tetapi tetap memiliki pasangan seksual sesama jealam hal ini apabila dilihat
dari subyek penelitian AO menikah kemudian memibkiak laki-laki namun
didalam rumah tangganya AO tidak dapat mempertarangernikahannya
tersebut sehingga memilih jalan perceraian.

Menurut Suwarno (Silalahi, 2010) pengedaran normatah yang lebih
permisif, bersumber utama pada hubungan orangtuaeti@aja yang kurang baik,
hubungan orangtua dan remaja yang kurang baikt dédm#tikan dengan adanya
pelanggaran moralitas yang mempengaruhi psikolggisu melakukan seks
pranikah oleh karena itu hubungan orangtua dan remaja 8ahgeenting dengan
adanya taraf komunikasi yang baik maka remaja dierkembang lebih baik
begitu pula sebaliknya jika taraf komunikasi buridkmungkinan remaja dapat
melakukan tindakan-tindakan seksual.

Salah satu bentuk hubungan orangtua dan remajandedtuarga adalah
pola asuh orangtua kepada anak-anak mereka, kalyargy memiliki pola asuh
negatif yang penuh kritik, menggunakan hukumark fdan terjadi kekerasan
dalam seksual dapat mendorong remaja untuk bertemmlaalya dengan prilaku
yang negatif. Teman sebaya negatif akan mengamtaraaja pada prilaku
merokok, dan mengkonsumsi alkohol, kedua perilagebut merupakan batu

loncatan kearah perilaku yang beresiko dan pengateikan narkoba dan seks
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pranikah. Sebaliknya keluarga dengan pola asuh yasgif maka pola asuh
yang cukup memberikan dukungan, norma, dan saagsj jglas (Silalahi, 2010).
Hubungan yang terjalin antara anak dan otaaglapat dilihat dari segi pola
asuh yang terbentuk didalam keluarga tersebut,lafidgenelitian ini peneliti
memfokuskan pada pola asuh orang tua dengan @iseiesual (gay) pada anak.
Dimana peneliti ingin memperoleh gambaran jelas gaeai pola asuh yang
diberikan. Pada dasarnya, keluarga memberikan lyamusosial dan lingkungan
yang penting pada proses pembelajaran, didalanadkgguyang memegang peran
penting adalah orangtua, pengasuhan orangtualahg yarempengaruhi
pembelajaran mengenai emosional, sosial dan intelekJika terdapat suatu
kekurangan interaksi pada anak dan orangtua malek akan memiliki
kemampuan yang rendah tentang memilih mana yahkgdaa mana yang benar.
Karena dari itulah anak belajar bertingkahlaku aekarapan dan standart sosial

(Conrad dalam Silalahi, 2010).

Menurut Colbert dan Martin (Silalahi, 2010) polaulasorangtua dibagi
menjadi empat tipe, yaitwtoritarian, autoritatif, permisif, dan uninvolved
keempat pola asuh ini merupakan interaksi antasadilaensi tingkah laku, yaitu
dimensi emosi dan dimensi kontrol. Pengertian dhmensi emosi adalah
orangtua bisa hangat, responsif, dan mementinglkebutdthan anak dalam
pendekatannya untuk mengasuh anak, tetapi bisgpea@akan, tidak responsive
dan tidak terlibat dengan anak, serta fokus padagiken dan kebutuhan sendiri.
Adapun pengertian dari dimensi kontrol adalah d@mglapat sangat menuntut

anak mereka, melarang tingkah laku anak-anaknya laisa saja mereka bisa
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sangat permisif dan tidak menuntut apapun, merig@rirapapun yang ingin anak
lakukan
Dalam hal ini orang yang melakukan kegiatan atapdydaku gaydapat
saja pada konteks lain melakukan kegiatan atauelkrku heteroseksual atau
sebaliknya. Gay sebagai salah satu bentuk ories&siual merupakan bagian
penting dari identitas seseorang, dan sebagali ithdiyang terlibat didalam
sebuah keluarga seorang gay juga memiliki kewajjiEran baik sebagai ibu atau
sebagai ayah. Dimana, peran tersebut yang padang&hiemiliki kewajiban
dalam memberikan pola asuh kepada anak-anak meédéiakarena itu, peneliti
ingin mengetahui bagaimana pola asuh ayah yangiéetasi gay pada anak.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang edasdibtas, maka rumusan
permasalahan pada penelitian ini adalah bagaimafa gsuh orang tua
dengan orientasi seksual (gay) pada anak?
C. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk metagpui bagaimana pola asuh
orang tua dengan orientasi seksual (gay) pada anak
D. Manfaat
1. Manfaat Teoritis
a. Menambahkan ilmu pengetahuan dan wawasan dalam ngoida
perkembangan, khususnya bagi orang tua dengartazmieseksual (gay)

dalam mengasuh anak. Serta dapat dijadikan acugn pemelitian-
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penelitian selanjutnya terutama yang berhubungagatepola asuh anak
yang diberikan oleh orang tua dengan orientasiusgKgay).

b. Memberi manfaat bagi perkembangan ilmu pengetaltiadam bidang
psikologi khususnya perkembangan dan klinis.

Manfaat Praktis

a. Sebagai umpan balik bagi masyarakat khususnya otaagdalam
menyikapi setiap orientasi seksual (gay) yang deman dampak yang
ditimbulkan dari orientasi seksual tersebut.

b. Menanamkan serta meningkatkan rasa kepedulian damasan para
orang tua khususnya peran ayah dalam mengasuhuanak menjaga
prilaku anak menjadi lebih baik

Penelitian Terdahulu

Skripsi Universitas Muhammadiyah Surakarta Hartq@009). “Faktor

Resiko Kejadian Penyakit Menular Seksual (PMS) Pidmunitas Gay

Mitra Strategi Perkumpulan Keluarga Berencana I|ed@n (PKBI)

Yogyakarta”.

Komunitas gay dapat dibilang tidak terlalu tertutdplam menyatakan

keberadaannya walaupun belum semua berani menumnglitiaya secara terbuka.

Sejak 1980-an, berkembang beberapa organisasi kstakpok komunitas gay,

kemunculan organisasi ini diikuti oleh berbagaiamngasi lainnya. Organisasi ini

selain menjadi tempat berkumpul juga melakukan dmab kegiatan seperti

penerbitan bulletin dan majalah, pemberian kongédegi individu atau pasangan

gay maupun keluarganya yang membutuhkan. Terkaigate adanya komunitas
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gay, kesempatan membentuk komunitas untuk gayldakiebih besar dibanding
untuk perempuan lesbian. Hal ini masih adanya katasan ruang gerak bagi
perempuan dalam banyak hal, seperti batasan umipét keluar rumah sendiri
terutama di malam hari. Situasi ini berbeda dadividu gay yang dapat
berkumpul hingga larut malam tanpa ada rasa kexamidpagi masyarakat yang
melihatnya.

2. Skripsi Universitas Airlangga Hendrawati, L.D (2010‘Perkawinan

Homoseksual di Surabaya”.

Penelitian ini menyatakan bahwa perkawinararsesjenis (perkawinan
gay) atau lebih dikenal dengdhe same sex couples kota Surabaya hal ini
didukung semakin menjamurnya perkawinan tersebil@ndakomunitas gay
khususnya Gaya Nusantara yang telah menyelenggamdkawinan sebanyak
28 pasangan. Penelitian ini bertujuan untuk memhgetaroses dan tata cara
perkawinan homoseksual, faktor-faktor yang mela&iaiangi homosekxual,
pembagian peran dalam kehidupan rumah tangga, asisi fxontrol kekuasaan

dalam pasangan homoseksual.

3. Skripsi Universitas DiPonegoro Semarang Andani, B. (2010).
“Homoseksual Tokoh Rafky dan Valent Dalam NoveldkelTerindah”.
Penelitian skripsi ini bertujuan wikimengungkapkan kepribadian Rifky
dan Valent sebagai tokoh dalam nougtlaki Terindah dan faktor yang
menyebabkan dua tokoh tersebut memiliki kelainaksws#, yakni menjadi

homoseksual. Berdasarkan tujuan tersebut, metods yigunakan untuk
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mengetahui kepribadian dan faktor penyebab Rifkyn ddalent menjadi

homoseksual adalah metode psikologi sastra.

Teori yang digunakan adalah teorkqlsgi kepribadian dari Carl

Gustav Jung dan teori psikoseksual. Sikap jiwa mian@adalahekstrovert

(terbuka), introvert (tertutup), danambivert Hasil dari analisis novelelaki

Terindah adalah Rifky memiliki kepribadiagkstrovertdan Valenintrovert. Pola

asuh kedua orangtua Rifky menyebabkan ia menjadimoBeksual.

Ketidakhadiran figur laki-laki khususnya ayah dalaperkembangan dan

pertumbuhan Valent, menyebabkan Valent menjadi lseksual.

4. Journal of GLBT Family StudieRatterson Dan Riskind (2010)New
Developments In The Field To Be A Parent : Issue&dmily Formation
Among Gay And Lesbian Adults”.

Penelitian jurnal ini bertujuan untuk melihat bagaha pria gay mencapai
peran sebagai orang tua. Subyek yang terlibatafhidalenelitian ini sebanyak 102
gay di Negara berbahasa Inggris terutama NegawvardAmerika Serikat yaitu
Australia, Kanada, Selandia Baru, dan Inggris) dengnenggunakan survey
internet yaitu 90% dari pria dengan usia diatatabin dan 53% dari pria dengan
usia dibawah 50 tahun yang melaporkan bahwa menakailiki anak dari hasil
pernikahan heteroseksual dan sebaliknya hanya Bo%riladengan usia diatas 50
tahun dan 47% dari pria dengan usia dibawah 5htghng menyatakan bahwa
mereka menjadi seorang ayah karena mengadopshngemmak.

Hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan adapgageseran generasi

menjadi orang tua di antara pria gay di Amerikaikd¢érdan meningkatkan
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kemungkinan pergesaran peran orang tua pada kalg@ngegay disebagian besar
Negara dengan bahasa inggris lainnya.

Berdasarkan paparan mengenai penelitian terdahatasd disini peneliti
ingin melakukan penelitian dengan karakteristik ygkbsama yaitu kaum gay
namun, dalam penelitian ini peneliti lebih memfdiars pada peran orang tua
pada kalangan pria gay di Indonesia khususnya.nbakl ini, berdasarkan teori
yang telah berkembang mengenai pola asuh vyaitu mdah otoriter
(Authoritarian Parenting style pola pengasuhan autoritatifAuthoritative
parenting stylg pola pengasuhan permisiPdrmissive Parenting Stylepola
pengasuhan tidak terlibatJfinvolved Parenting Sty)e Sehingga diharapkan
dapat memperoleh gambaran secara mendetail mengersm orang tua pada

kalangan pria gay dalam memberikan pola asuh.
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BAB Il
TINJAUAN TEORITIS

A. Pola Asuh Orang Tua
1. Pengertian

Pada umumnya pola asuh orangtua adalah, dimanargalimemberikan
hubungan sosial dan lingkungan yang penting padasepr pembelajaran
mengenai manusia, situasi, dan keterampilan, mehgasak dikenal sebagai hal
penting yang mempengaruhi pengalaman manusia dzat deengubah manusia
secara emosional, sosial, dan intelektual (Prasetyaalam Silalahi, 2010)

Darling (Silalahi, 2010) menyatakan pengasuhan pakan bagian yang
penting dalam sosialisasi, proses dimana anak avelajtuk bertingkah laku
sesuai harapan dan standar sosial. dan pola asulpakan aktivitas kompleks
yang mencakup berbagai tingkahlaku spesifik yarigij@ secara individual dan
serentak dalam mempengaruhi tingkah laku anak.

Pola asuh adalah interaksi antara orangtua danademgak selama
mengadakan pengasuhan, dan pada setiap pola asutem&ontribusi terhadap
perilaku agresif, kontribusi yang diberikan dapagatif maupun positif, dimana
orangtua mendidik, melindungi anak untuk mencapsgiekvasaan sesuai dengan
norma-norma yang ada dalam masyarakat (Kurniagina&ilalahi, 2010).

Pola asuh adalah memberikan suatu bimbingan, aradeam perhatian

kepada anak dengan tidak memaksa kehendak, melamienberikan kasih
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sayang dan penghargaan sesuai dengan kebutuharsetmagga anak menjadi
mandiri dan turut terlibat dalam pengambilan kepatu(Conrad dalam Silalahi,
2010).

Berdasarkan definisi pola asuh di atas, dapat gisikan bahwa pola asuh
merupakan perilaku orangtua yang dapat mempengatapiibadian anak,
bahkan pada awal-awal kehidupan, adanya kedekiatkm&n pola asuh orangtua
dapat membantu anak untuk berkembang dengan bal&, gsuh yang penuh
dengan dukungan dan kasih sayang, memberikan sispgadidikan yang sesuai
dengan kemampuan anak, penekanan pada peraturgkg@sisten, komunikasi
yang terbuka serta menghormati keberadaan ana&i degmbantu anak menjadi
yang ceria, mandiri, percaya diri, dan dapat merggharang lain.

2. Macam-Macam Pola Asuh

Prasetyawati (Silalahi, 2010) menyatakan ada beamaoacam jenis pola
asuh antara lain Pola Pengasuh Otorifeutiforitarian Parenting style Pola
Pengasuhan Autoritatidythoritative parenting sty)e Pola Pengasuhan Permisif
(Permissive Parenting Styledan Pola Pengasuhan Tidak Terrlidahigvolved
Parenting Style
a. Pola Pengasuhan Otoritékuthoritarian Parenting Sty)e

Pola pengasuhan seperti ini biasanya memiliki k#xwergan murung,
ketakutan, sedih, dan tidak spontan. Anak juga m@mdparkan kecemasan dan
rasa tidak aman dalam berhubungan dengan temaryasel@a menunjukan

kecendrungan bertindak keras saat tertekan, seraliki harga diri yang rendah.
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b. Pola Pengasuhan AutoritatA(thoritative Parenting Sty)e

Pola pengasuhan seperti ini ceria, cendrung kamnpetecara sosial,
energik, bersahabat, mrmiliki keingintahuan yanggsa besar, dapat mengontrol
diri, memiliki harga diri yang tinggi bahkan merkilakademis yang tinggi .Pola
pengasuhan seperti ini memberikan kesempatan pedauntuk berkembang ke
arah lebih positif. Selain itu belajar untuk mentgohdiri secara adil dan masuk
akal sangat berguna bagi anak, pola pengasuharh persih sayang dan tegas
membuat anak menjadi lebih memperhatikan orang, larangtua yang
memberikan pola pengasuhaumtoritatif dapat mengembangkan kemampuan anak
belajar untuk mengambil tanggung jawab terhadapilaganya sendiri.
pola pengasuhamutoritatif ditandai dengan tiga perilaku, yaitu: kehangatan,
keseimbangan kekuasaan, dan adanya tuntutan. Kethargrdiri atas kedekatan
emsional dan hubungan anak dengan orangtua. Tugasgtoa adalah
menyediakan kehangatan dan penerimaan dalam periamb anak.
Keseimbangan kekuasaan mengkhususkan pada baganaagatua menerapkan
pola pengasuhan yang demokratis dengan melibatkeak @engan dalam
pengambilan keputusan dalam keluarga dan memberika&sempatan
mengemukakan pendapat. Orangtua yaawpritatif mampu menerapkan aturan
secara jelas dan konsisten tanpa paksaan terhadip a
c. Pola Pengasuhan PermigPermissive Parenting Style

Pola pengasuhan seperti ini terlihat dengan addmtaebasan yang

berlebihan tidak sesuai dengan perkembangan aaak, gapat mengakibatkan
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timbulnya tingkah laku yang lebih agresif. Anak idaola pengasuhan ini tidak
dapat mengontrol dirinya sendiri, tidak patuh, tdak terlibat dalam aktivitas di
kelas.
d. Pola Pengasuhan Tidak TerlibBinfnvolved Parenting sty)e

Pola pengasuhan seperti ini cendrung terbatassse&ademis dan sosial,
lebih cendrung bertindak antisosial pada masa @emglabila pola pengasuhan
ini diterapkan sedini mungkin, hal ini akan mengakkan gangguan pada
perkembangan anak. Orangtua yang memberi pengasute@an memiliki anak
yang defisit dalam fungsi fisiologisnya, penurunan kemampuatelektual,
kesulitan dalanattachmentlan pemarah.

Tabel 1 Hubungan antara pola asuh dengan karaktemsak

Pola Asuh Karakteristik anak
Pola AsubhAutoritatif
Hangat, terlibat, menunjukarCeria, memiliki  tujuan, memilik

dukungan dan rasa senang terhadimntrol diri, mandiri orientasi terhadap
tingkah laku anak yang konstruktifprestasi, menunjukan minat dan rasa
mempertimbangkan keinginan anakgin tahu terhadap situasi baru,
dan mendengarkan pendapat anakemiliki energi yang banyak, menjaga

memberikan berbagai alternatihubungan dengan teman sebaya, dapat
pilihan, berkomunikasi dengan merekiaekerja sama dengan orang dewasa,
secara jelas, menunjukan rasa tidaapat mengatasi stress dengan baik.
senang terhadap tingkah laku yang

buruk.

Pola AsuhOtoritarian
Kehangatan yang rendah serfBemperamental, tidak senang, tidak
keterlibatan secara positif yang rendahemiliki tujuan, penuh ketakutan,
juga, tidak mempertimbangkamudah stress, menarik diri, tidak
keinginan anak dan pendapat anaiercaya terhadap orang lain
memaksakan peraturan tanpa
menjelaskan kepada anak secara jelas,
menunjukan kemarahan dan perasgan
tidak senang, berkonfrontasi deengan
anak terhadap prilaku buruknya dan
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menggunakan hukuman.

Pola Asuhpermisif
Memiliki kehangatan yang cuku
mendukung pengekpresian sec
bebas terhadap keinginan anak, tig
mengkomunikasikan peraturan sec
jelas dan tidak memaksa mereka un
mematuhinya, membiarkan ataup

pAgresif, cepat marah, tetapi cepat p
ammtuk menjadi ceria, tidak memilil
d&eontrol diri, menunjukan sifat mandi
ayang rendah, implusif, rendah dalg
tokientasi prestasi, kurang memili

utujuan, kurang memiliki rasa ingin tahu.

ula

m
ki

menerima  prilaku  buruk anak,
memiliki  kedisiplinan yang tida
konsisten, tingkah laku yang mandiri,
tidak menuntut ataupun
mengendalikan.
Pola AsuhUninvolved
Berkonsentrasi pada diri sendirifemperamental, memiliki rasa tidak

secara umum tidak responsif, berusabenan, implusif, agresif, memiliki
memuaskan diri sendiri dan tidakepercayaan diri yang rendah, tidak
memperdulikan kebutuhan anak, gaghertanggung jawab, tidak dewasa,
untuk memonitor kegiatan anak¢endrung berteman dengan tenran

cenderung depresif, penuh kecemasasebaya yang nakal.

Sumber: Hetherington dan Parke (Silalahi, 2010)
3. Faktor Yang Mempengaruhi Dalam Pola Pengasuhan
Martin dan Colbert (Silalahi, 2010) menyatakan &pat proses yang
timbal-balik antara pola pengasuhan dengan anakla Ppengasuhan
mempengaruhi anak, dimana orangtua harus bisa mieaga yang diinginkan
oleh seorang anak sehingga sebaliknya anak juga peregaruhi pola
pengasuhan. Terlihat ketika komunikasi keluargagyeamjalin baik antara anak
dan orangtua, dengan berkomunikasi dengan anggbt@arga, bayi dan anak-
anak secara cepat mempelajari apa yang seharuanygadg tidak seharusnya.
Di sisi lain, orangtua menggunakan komunikasi umgngajarkan anak kapan

seharusnya anak berbicara, pada siapa seharusng&anberbicara, dan apa yang
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seharusnya mereka sampaikan. Aturan-aturan ini reetubk cara anak-anak, dan

kemudian orang dewasa, berhubungan dengan orangKlamudian komunikasi

ini merupakan sarana bagi anggota keluarga untukbaegun dan memelihara

komunikasi (Vangelisti dalam Silalahi, 2010). Adagaktor yang mempengaruhi

dalam pola pengasuhan yaitu:

a.

1)

2)

Karakter anak

Beberapa karakteristik anak yang mempengaruhi pelagasuhan anak
adalah:

Usia: Semakin bertambahnya usia anak, interaksiramtrangtua dan anak
berubah. Sewaktu bayi, tugas orangtua adalah memiadean, mengganti
pakaian, memandikan dan menenangkan. Selama nessskplah, orangtua
memperluas teknik kedisiplinan terhadap anak temkapenalaran,
instruksi, isolasi, hukuman dan ganjaran. Selamaamasia sekolah,
orangtua mendorong anak untuk lebih bertanggungljaerhadap tingkah
laku mereka, termasuk membuat keputusan dan menaggg
konsekuensinya. Selama masa remaja, orangtua naemgakonflik
potensial dengan anak yang dapat diselesaikan deligjeusi.

Temperamen: Tempramen merupakan kombinasi karsiebawaan yang
menentukan sensitif individual pada berbagai pemgah dan tanggung
jawab pada pola interaksi sosial. Walaupun tempnamedividual
ditentukan saat lahir, faktor lingkungan memilikeran penting untuk

menentukan gaya tingkah laku. Tempramen oranguga nempengaruhi
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3)

4)

1)

pola pengasuhan dan bagaimana mereka berespounaerhiagkah laku
anak.

Gender: Orang tua menyediakan lingkungan sosiaj y@nbeda pada anak
laki-laki dan perempuan, mereka memberikan namkaipa dan mainan
yang berbeda. Tipe permainan yang dilakukan jugdoeloe, orangtua
mendorong anak perempuan agar lebih tergantunghgasih sayang, dan
emosional, sedangkan laki-laki semakin bertambaha usemakin
mendapatkan kebebasan yang lebih dibandingkan ydidgpat anak
perempuan.

Adanya ketunaan: Adanya ketunaan kepada anak meepdn pola
pengasuhan orang tua. Reaksi orangtua terhadamodiagbermacam-
macam reaksi umum yang ditimbulkan adalah maraity yaarah kepada
Tuhan, lingkungan, dokter, diri sendiri, dan pagemmya. Saat orangtua
mengalami perasaan negatif terhadap kelahiran amakmnya orang tua
merasa bersalah, tidak dapat menerima pasangatenyarenolak, orang
tua dapat menyalahkan dirinya sendiri dalam mengjatanosi yang tidak
sesuai dengan orag tua yang baik.

Karakteristik Keluarga

Jumlah keluarga: Antara orangtua dan anak dipehganmnlah anak dalam
keluarga, semakin banyak jumlah anak, lebih bamyttaksi yang terjadi
dalam keluarga. Orangtua dari keluarga besar reaudengan lingkungan

rumah yang sempit dan ekonomi yang terbatas, cegdabih otoriter dan
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2)

3)

4)

5)

6)

lebih sering menggunakan hukuman fisik dan kuraegjetaskan peraturan
mereka dibandingkan keluarga kecil.

Konfigurasi: Menunjukan bahwa perlakuaan terhadapkapertama dan
anak bungsu berbeda meskipun dalam usia yang sansk pertama
memperoleh kasih sayang dan perhatian , stimulagbal’ yang lebih
dibanding anak lain. Anak pertama biasanya menkapahtelegensi yang
lebih baik, keberhasilan akademis dan motivasi.

KemampuarCoping dan Stres Orangtua yang merasa lelah, khawatir atau
sakit dan yang merasa kehilangan kontrol dari kgladnya sering merasa
tidak sabar hal ini dapat menimbulkstiess namun, tidak semua tekanan
menyebabkan disfungsi dalam keluarga. Tigpteess kepribadian dan
hubungan dalam keluarga serta dukungan sosial nmeyapéhi kemampuan
orang tua untuk mengatasi tekanan tersebut.

Lingkungan Sosial: Hal ini mencakup hubungan omaaganak, dan orang
lain satu sama lain, seperti teman anak dengargdua yang berhubungan
secara tidak langsung melainkan melalui anak darami lingkungan yang
secara tidak langsung mempengaruhi.

Status Ekonomi dan Sosial: hal ini mencakup pekdidi orangtua,
pendapatan, dan pekerjaan orangtua. Hal-hal yamigulmengan dengan
pekerjaan memiliki hubungan dengan pengasuhan tsepagaimana
orangtua membagi konsentrasi dan mengatesss

Dukungan Sosial: Hal ini mencakup pendapat masghrakengenai

tindakan orangtua terhadap anak. Dukungan sosialg ydiberikan
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1)

2)

3)

merupakan dukungan emosional, dukungan instrumesggkrti dukungan
emosional, dukungan instrumental, seperti bantwean shran, serta model
pengasuhan.

Karakteristik Orangtua

Kepribadian: Orang dewasa berbeda dalam tingkaewasaan, tenaga,
kesabaran, intelegensi dan sikap. Hal ini mempemjasensitivitas

terhadap kebutuhan anak, harapan terhadap an#k,nsengatasi tuntunan
sebagai orangtua.

Sejarah Perkembangan Orangtua: Hal ini termasula miaak-anak mereka
yang mempengaruhi pola pengasuhan yang merekeaerafaat mereka
menjadi orangtua, mereka cenderung menerapkan paig mereka

dapatkan kepada anak mereka.

Kepercayaan dan Pengetahuan: Orangtua memiliki nidsing-masing

dalam mengasuh anak dan hal ini termasuk menamiesigetahuan

mengenai anak lewat buku, diskusi serta pengalateagan anak. Hal ini
mempengaruhi prilakunya dalam mengasuh anak.

Orientasi Seksual

Orientasi seksual atau kecenderungan seksual agmeikh ketertarikan

seksual emosional, romantis, dan/atau seksual daphdaki-laki, perempuan,

keduanya, tak satupun, atau jenis kelamin Iafmerican Psychological

Associatiormenyebutkan bahwa istilah ini juga merujuk padagean seseorang

terhadap identitas pribadi dan sosial berdasarketertiarikan itu, perilaku

pengungkapannya, dan keanggotaan pada komunitgssgama. Orientasi seksual
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biasanya dikelompokkan menurut gender atau jenlanke yang dianggap
menarik oleh seseorang, yaitu heteroseksual, gaw, llseksual. Di antara
heteroseksual eksklusif dan gay eksklusif terd&paimpok-kelompok orientasi
seksual antara, termasuk berbagai bentuk bisetesialPembagian ini kadang
dianggap tidak pula mencukupi karena ada kelompotang yang
mengidentifikasikan diri mereka sebagai asekswah Beksolog pun menganggap
skala linear antara heteroseksual dan gay ini naéarp penyederhanaan yang
berlebihan terhadap konsep identitas seksual y&bil luas (Kusmiran, 2011)
1. Bentuk orientasi seksual
a. Heteroseksual

Heteroseksualitas yaitu ketertarikan satu individthadap individu lain
dengan jenis kelamin berbeda, seperti antara jatgarbetina. Ini adalah orientasi
seksual yang banyak terdapat di masyarakat damgghignnormal dibandingkan
dengan orientasi seksual yang lain. Secara biolugeroseksualitas menjamin
terjadinya pelestarian suatu spesies dengan meitkancgenerasi berikutnya
(Willis, 2010).
b. Gay

Gay adalah keadaan tertarik terhadap orang das jelamin yang sama.
Prilaku seksual para kaum homo dikenal dengan bphempola hubungan
seksualnya, yaitu perilaku oral genital yang hamamneluk dan mencium, seks
anal atau seksualitas dengan penetrasi anus dalakpeiseksual dengan
melakukan gesek-gesekfisting (di mana tangan dimasukkan ke anus

pasangannya) (Kusmiran, 2011).
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Cc. Leshi

Lesbian adalah istilah bagi perempuan yang menganahorientasi
seksualnya kepada sesama perempuan atau disebat pprgmpuan yang
mencintai perempuan baik secara fisik, seksual,s@mal atau secara spiritual.
Leshian adalah seorang yang penuh kasih. Padansaata lesbian digunakan
untuk menunjuk kaum gay wanita. Ada beberapa terimgi yang sering
dihubungkan dengan menjadi seorang lesbian (Sa&tar®05):

d. Biseksual

Biseksual adalah orientasi seksual yang mempuny@cic berupa
ketertarikan estetis, cinta romantis, dan haskestuse kepada pria dan wanita.
C. Gay
1. Pengertian

Willis (2010) gay adalah kelainan perilaku seks gyalakukan oleh dua
individu yang berjenis kelamin sama.

Kartono (Hartono, 2009) menyatakan gay adalah irskss dengan jenis
kelamin yang sama atau rasa tertarik dan mencjetds seks yang sama.
Sementara Adistiana (Silalahi, 2010) dimana gaidtam dengan preferensi atau
ketertarikan seksual yang juga diiringi ketertanikdan keterlibatan secara
emosional, dan preferensi seksual dapat dirasaahn baik terhadap suatu jenis
kelamin yang sama.

Kusmiran (2011) menyatakan gay adalah keadaarriketeahadap orang

dari jenis kelamin yang sama. Perilaku seksual gaten homo dikenal dengan
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beberapa pola hubungan seksualnya, yaitu perilakl genital yang hanya
memeluk dan mencium, seks anal atau seksualitagadepenetrasi anus dan
perilaku seksual dengan melakukan gesek-ge$iskng (di mana tangan
dimasukkan ke anus pasangannya)

Dalam definisi di atas bahwa gay mengacu pada taseseseorang akan
rasa ketertarikan secara perasaan (kasih sayabgndmn emosional) dan erotik,
baik predominan (lebih menonjol) maupun eksklusénfata-mata) terhadap
orang-orang yang berjenis kelamin sama, dengantataa hubungan fisik.

2. KonsepGay

Gay bukan suatu penyimpangan gender tetapi terdaaingan yang kuat
antara ketidakpatuhan terhadap norma gendgender nonconformity) dan
perkembangan gay. DSM-XDifagnostic and Statistic Manual of Mental
Disorder dan PPDGJ-1ll (pedoman penggolongan dan diagmasigguan jiwa)
menyatakan gayitas sebagai rasa tertarik secamsgser atau kasih sayang,
hubungan emosional dan atau secara erotic, baiirasgeredominan (lebih
menonjol) maupun eksklusif (semata-mata) terhadapgeorang yang berjenis
kelamin sama, dengan atau tanpa hubungan fisik.

Sebagian besar ahli psikologi dan psikiatri telapakat bahwa gay
bukanlah suatu bentuk abnormalitas. Individu horkeselipandang tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dengan kaumroseks kecuali pada aspek
orientasi seksualnya semata. Kaum daylai memiliki kemampuan yang sama
untuk berfungsi secara efektif dalam pekerjaanjakoseksual, serta mampu

membangun hubungan emosional yang sehat (Sant@88).1Namun dilain
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pihak, berbagai hal mengenai gay tetap menjadudisfang kontroversial. Salah
satunya adalah gayitadalam kaitannya dengan isu perkawinan, baik dengan
sesama jenis maupun lawan jenis, merupakan isuakamslam gay(The Same-

Sex Marriage and Right-to-Treatment Debatesw.narth.con?012).

3. Coming Out

Penolakan terhadap kehadiran kaum gsstru lebih banyak datang dari
keluarga yang pada akhirnya akan menimbulkan Konflalam keluarga.
Misalnya, pemaksaan oleh keluarga kepada gay (doangerilaku gay) untuk
menikahi perempuan. Bila menolak untuk menikah Reeragkan mendapatkan
sanksi seperti diusir dari rumah atau keluarga.e$¢ana itu dalam kenyataannya
mereka yang sudah menikah tetap sulit untuk meriia®n aktivitas gaynya
sehingga tidak jarang kaum gay setelah menikalp te&aperilaku gaysecara
insidentil atau sembunyi-sembunyi, dengan kata lain merekanué@n
berperilaku biseksual (Kusmiran, 2011).

Tantangan dan tekanan dari masyarakat terhadayidaodjay dan lesbian
turut mempengaruhi seorang individu gay atau imdivuntuk menunjukkan
preferensi seksualnyaComing outmerupakan istilah yang umum digunakan
untuk menggambarkan ketika seorang individu gay #abian pertama Kkali
mengakui preferensi seksualnya, baik kepada dimilisemaupun kepada orang
lain. Setelah mengakui pada diri sendiri, seoraag @tau lesbian menyatakan
preferensi seksualnya pada orang yang dirasa tekeivih dahulu. Pilihan orang

yang diberi tahu bisa jadi keluarga atau sahaBdalahi, 2010).
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Upaya untuk memastikan preferensi seksual dilakukeh individu gay
dengan berbagai cara, termasuk dengan mencoba limehjdbbungan dekat
dengan orang lain. Ada yang mencoba menjalin hudurdengan teman yang
sama jenis kelaminnya, dan ada juga yang mencotk tnerhubungan dengan
lawan jenisnya. Dengan mencoba menjalin hubungadividu gay sendiri
terkadang ikut menyertai pertanyaan dan penyesamgapa tidak ada
ketertarikan terhadap individu yang berbeda jealarkin dengannya.

Pada tahajgoming outkepada orang lain, individu gay mengalami konflik
yang mungkin berbeda disbanding ketika mereka Hemdanerima preferensi
seksualnya secara pribadi. Konflik ini antara laémnkaitan erat dengan tantangan
dari masyarakat terhadap preferensi seksual sejémds/idu gay mengalami
kekhawatiran akan menerima diskriminasi dari masietr sekitar. Namun, yang
membebani mereka cukup berat adalah mereka khgvesigakuan mereka akan
menimbulkan perubahan sikap orang-orang terdekatudnya keluarga.

4. PenyebabGay

Gay adalah relasi seks dengan jenis kelamin yanm s#au rasa tertarik
dan mencintai jenis seks yang banyak, dan terdapberapa yang membuat
individu menjadi gay antara lain (Willis, 2010):

a. Faktor herediter berupa tidak seimbangnya hormamabn seks.

b. Pengaruh lingkungan yang tidak baik atau tidak mehgigkan bagi
perkembangan kematangan seksual yang normal.

c. Seseorang yang mencari kepuasan relasi homose&nakarengalaman

homoseks pada masa remaja.
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Pengalaman traumatis dengan orangtua (ibu) sehitiggaul kebencian
atau antisipasi terhadap ibunya dan semua wanitg parada di sekitar
individunya.

Pengaruh lingkungan:

1) Terpisah dari lawan jenis dalam jangka waktu yaamma misalnya
seperti dipenjara dan di asrama.

2) Pengalaman hubungan seks dengan sesama jenis akttlamasa kecil
(masa kanak-kanak) dengan perlakuan disodomi.

3) Kesalahan perlakuan, yakni anak laki-laki yang pidurumah tangga
di mana semua saudaranya perempuan, jika indivigerldkukan
sebagai anak perempuan setiap harinya misalnyalakbediberikan
pakaian wanita, maka dengan sendirinya tumbuh-siifat kewanitaan
kepada individunya.

Jenis Gay

Terdapat beberapa penggolongan gay dalam beber@pd\\Villis, 2010) :

Gay tulen: gambaran streotiptik popular tentang i-led yang

keperempuan-perempuan atau sebaliknya perempugrkgéaki-lakian.

Gay malu-malu: kaum laki-laki yang suka mendatdagnar mandi yang

tidak mampu dan tidak berani menjalani hubungaargrgrsonal.

Gay tersembunyi: kelompok ini berasal dari kelanemgah dan memiliki

status sosial yang mereka rasa perlu dengan menmystikhn gayitas

mereka.
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Gay situasional: kelompok yang dapat mendorong gorarempraktikan
gayitasnya tanpa disertai komitmen yang mendalam.

Biseksual: orang yang memperaktikkan baik gay maupieroseksualitas
sekaligus.

Gay mapan. kaum gay yang menerima gayitas merekayemuhi peran
kemasyarakatan secara bertanggung jawab dan matkagkdiri dengan

komunitas gay setempat.
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D. Kerangka Berfikir

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

Orang tua
single parent

/

Ayah

l

Orientasi

Seksual

l

gay

A

Pola Asuh

Berdasarkan gambar | diatas dapat dielasentang kerangka pemikiran
peneliti, bahwa setiap individu baik laki-laki maupperempuan didalam sebuah
keluarga memiliki peran sebagai orang tua yangbmajemberikan pola asuh.
Dalam hal ini, orang tua memiliki peran pentingngasuhan orangtualah yang
mempengaruhi pembelajaran mengenai emosional,| stamaintelektual. Peran
orang tua pada kalangan pria gay tidak kalah pgmyi@a dalam sebuah
perkawinan heteroseksual karena peran orang tumraséiclak langsung akan

mempengaruhi pola asuh yang diterapkan didalam abeleluarga tersebut,
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secara umum pola asuh tersebut terbagi menjadirdq@bebagian yaitu Pola
46

pengasuhamtoriter, pola pengasuhaautoritatif, pola pengasuhapermisif dan

pola pengasuhan tidak terlibat.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtode kualitatif

dengan model pendekatan studi kastessé study ini dipilih karena sejumlah

alasan, seperti yang dikemukakan Iskandar (20@&):y

1. Sifat dasar dari pertanyaan penelitian, yaitu danulengan kata tanya
bagaimanaataumengapasehingga penelaahan awal terhadap topik adalah
menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi.

2. Keinginan peneliti untuk mengidentifikasi kasusuknsuatu studi

3. Kebutuhan untuk menampilkan gambaran yang mendwiilgenai topik
yang ingin diteliti.

4. Adanya keterikatan kasus yang diteliti dengan walkin tempat.

Pendekatan studi kasus dipilih dalam (@ ini bertujuan memahami
subjek dalam fenomena tertentu dalam suatu wakilkdgiatan (program, even,
proses, intitusi atau kelompok sosial) serta mermmukan informasi secara
terinci dan mendalam dengan menggunakan berbagsegur pengumpulan data

selama periode tertentu (Kusmarni, 2011).

Creswell (Kusmarni, 2011) menekankamalihal dalam suatu penelitian

studi kasus, yaitu:

1. Peneliti dapat mengidentifikasi kasusnya dengak bai
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2.  Peneliti mempertimbangkan apakah akan mempelahuah kasus tunggal
atau multikasus.

3. Dalam memilih suatu kasus diperlukan dasar penmkitari peneliti untuk
melakukan strategi sampling yang baik sehingga tdapangumpulkan
informasi tentang kasus dengan baik pula.

4. Memiliki banyak informasi untuk menggambarkan sacaendalam suatu
kasus tertentu, dalam merancang sebuah studi kpsueliti dapat
mengembangkan sebuah matriks pengumpulan data rdehgebagai
informasi yang dikumpulkan mengenai suatu kasus.

5. Memutuskan batasan sebuah kasus, batasan-bataselnutedapat dilihat
dari aspek waktu, peristiwa dan proses.

Berdasarkan pada kasus dan gejala yang muncul gsoia orang tua
dengan orientasi seksual (gay) pada anak. Dalaggang muncul inilah peneliti
tertarik untuk melihat dan memfokuskan pada baga#m@ola asuh orang tua
dengan orientasi seksual (gay) pada anak.

B. Subyek Penelitian

Subyek yang terlibat dalam penelitian iniaagak 1 subyek yang memiliki
kriteria sebagai berikut :

1. Laki-laki dengan usia 45 tahun

2. Berorientasi seksual (gay)

3.  Sudah menikah dan mempunyai anak.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dgtemelitian ini adalah

sumber data primer dan sekunder. Sumber data padaah sumber data yang
langsung memberikan data kepada peneliti, septata hasil wawancara yang
diperoleh melalui wawancara dengan subjek. Sedangkenber data sekunder
adalah sumber data yang tidak langsung memberi&nk&pada peneliti, semua
data baik secara tertulis maupun lisan yang sudetedia dan dapat diperoleh
oleh peneliti dengan cara membaca, melihat ataudemgarkan yaitu anak dan
istrinya (Iskandar, 2009). Data primer dan sekuydeg digunakan adalah:
1. Wawancara

Menurut Moleong (2006). Menyatakan bahwa wawancar@rupakan
percakapan dengan maksud tertentu dan percakapditakukan oleh dua pihak,
yaitu pewawancaranterviewe) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewe@ yang memberikan jawaban atas pertanyaan ters®tanvancara
yang digunakan didalam penelitian ini adalah wawesmcsemi terstruktur yang
merupakan wawancara bebas tetapi peneliti menggnnpgdoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengka mengumpulkan datanya
(Sugiyono, 2009).
2. Observasi

Hadi (Sugiyono, 2009), mengemukakan bahwa obsenvasipakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusupelbagai proses biologis
dan psikologis, dua hal yang terpenting adalah gs@soses pengamatan dan

ingatan. Sedangkan menurut Iskandar (2009) mergatakservasi merupakan
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teknik pengumpulan data syang melakukan pengamaiancatatan secara
sistematik kejadian-kejadian, perilaku, obyek-obyekg dilihat dan hal-hal lain
yang diperlukan dalam mendukung penelitian yancasgddilakukan. Dalam
penelitian observasi yang digunakan adalah obsenas partisipan dimana
observasi tidak ikut dalam kehidupan orang yanghattabservasi dan secara
terpisah berkedudukan selaku pengamat (Iskand@®)20
3. Dokumen

Menurut Arikunto (Iskandar, 2009), teknik dokumesitgaitu mencari data
mengenai hal atau variabel yang berupa catatanskni@, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sielyag&elengkapan informasi
dari lapangan didukung dengan pencarian beberaganmgm penting yang
berhubungan dengan keadaan atau kondisi subyeklitgenePeneliti berusaha
untuk mencari beberapa dokumen penting yang tedengan kondisi subyek

kasus Widyasti, dkk (Widyawati, 2012).

Dari jenis pengumpulan data yang digunakatu ygawancara, observasi,
dan dokumentasi. Dalam proses pelaksanaannya femahggunakan alat
perekam Kandphong pencatatan melalui transkrip wawancara, dantarata
lapangan dari hasil observasi. Sehingga dari bpheirgormasi yang diperoleh
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentapatddigunakan sebagai

skenario oleh pembaca maupun peneliti lain.

D. Keabsahan Data
Dalam Penelitian ini teknik yang digunakartuklnmenguji data-data

yang diperoleh, peneliti menggunakan metode trilasgu Triangulasi dalam
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pengujian derajat kepercayaan ini diartikan sebpgagecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara dan waktu (Iskand&9)2Qriangulasi yang

dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan memingkan data hasil
wawancara, observasi dan dokumentasi yang telanadgi.

E. Teknik Analisa Data

Setelah peneliti turun ke lapangan untuk kéan pengumpulan
informasi tentang kasus yang diteliti, maka lang&elanjutnya adalah melakukan
analisis informasi. Teknik analisis yang digunakdngan melakukarcoding
terhadap hasil transkrip wawancara yang telah batan. Codingadalah proses
untuk mengurai, menelaah, mengartikan data, mengkah, dan
dikonseptualisasikan sehingga menghasilkan makna garsfektif baru

(Poerwandari, 2007).

Berikut model-modelcoding yang akan digunakan peneliti dalam

penulisan ini (Poerwandari, 2007):

1. Open Codingyaitu coding yang dilakukan pertama kali dari keseluruhan
data yang diperoleh kemudian data-data tersebudididiberi nama, dan
mengkategorikan data.

2. Axial Coding, yaitu prosedur yang diarahkan untuk melihat keftaka
antara kategori-kategori yang dihasilkan melalpen codingKeterkaitan
ini dapat dilihat melalui beberapa kondisi yaitu:

a. Kondisi yang menjadi penyebata(sal conditions)

b. Fenomena utamaéntral phenomengn

c. Konsekuensi atau hasil dari suatu aksi atau inseéfaknsequences)
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d. Aksi atau interaksi atau strategi untuk merespau anenangani satu
fenomenagtrategie$

e. Konteks atau situasi tertentu tempat atau yg meggoehi terjadinya aksi,
interaksi, atau strategigntexj

f. Intervening conditionsatau structural conditionsyg memfasilitasi atau
menghambat dikembangkan suatu strategi tertentu

3. Selective Codingyaitu satu proses untuk menyeleksi kategori ppkok
kemudian secara sistematis menghubungkannya dekajagori-kategori
yang lain. Proses ini secara langsung akan menasgallceterkaitan antara

kategori-kategori yang berhasil diidentifikasi.

Tn

. Validitas dan Reliabilitas

Penelitian ini menggunakan validitaghizomatic validity yaitu
merupakan validitas yang mencoba untuk memberi geambbahwa tidak ada
peristiva yang terjadi secara linear, namun derpahatian yang tinggi, setiap
peristiwa itu dapat dipahami dan diungkap banyakaceebagai kebenaran yang
sahih (Luther dalam Widyawati, 2012), melalthizomatic validity adanya
perhatian yang tinggi maka gambaran mengenai Palh gang diberikan oleh
orang tua dengan orientasi seksual (gay) terungkbpnaran yang sahih dibalik
pemikiran tersebut. Reliabilitas yang digunakaral#ich penelitian insynchronic
Reliability yaitu merupakan reliabilitas yang mengacu padaedesan
data/informasi di setiap kegiatan pengumpulan datgher dalam Widyawati,

2012), melalusynchronic reliabilitypeneliti melihat dari berbagai macam metode
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penelitian yang dilakukan oleh peneliti, akan dapein berbagai macam data yang

dapat dijadikan sebagai sumber informasi untuk milehasil penelitian tersebut.

Moleong (2006) menyebutkan bahwa keabsahan datailikiemaksud

setiap keadaan harus memenuhi:

1. Mendemontrasikan nilai yang benar
2. Menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkam, da
3. Memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibusngrkonsistensi dari

prosedurnya dan kenetralan dari temuan-temuan utaisgnnya.

Untuk menetapkan keabsahatrugtworthinesy data diperlukan teknik
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didaesatas sejumlah kriteria
tertentu. Berikut empat kriteria yang digunakangd¢inrdalam menjaga keabsahan

penelitian.

1. Derajat KepercayaarCfedibility)

Derajat kepercayaan, pada dasarnya sama dengaditagalinternal.
Penjaminan kabsahan data melalui derajat kepemayaag dapat dilakukan
dengan menggunakan beberapa kriteria teknik pesaank yang dikemukakan
oleh pakar metodelogi penelitian kuantitatif yaMoleong (Iskandar, 2009),
teknik pemeriksaan yang digunakan peneliti untulnecapai kredibilitas adalah
sebagai berikut:

a. Peneliti konsisten sebagai instrumen kunci dengaiRuksertaan peneliti

didalam pengumpulan data dan keberadaan penetitj jgampu menjalin
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rapport dengan para informan sehingga dapat mempermudablitpen

mendapatkan data yang relevan dan akurat.

b.  Peneliti menggali data dari subjek dengan menggm&omunikasi yang
baik agar tercapai tingkat kepercayaan para sulggiadap peneliti dan
kepercayaan peneliti terhadap diri sendiri dalamgpenpulan data yaitu
mengenai bagaimana pola asuh orang tua dengamasiieseksual (gay)
pada anak.

c. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada kajpabildan tingkat
kepercayaan yang telah ditentukan peneliti (subjeskupakan orang tua
khususnya ayah dengan orientasi seksual gay).

2. Kesahihan Eksternal (ansferability
Kesahihan eksternal dalam penelitian kualitatif rupakan persoalan

empiris bergantung dengan kesamaan konteks, uisipét drang lain memahami

temuan penelitian maka peneliti bertanggung jawabnyadiakan laporan
deskriptif yang rinci, jelas, sistematis, empirsam membuat keputusan tentang

validitas eksternal tersebut (Iskandar, 2009).

Menurut Danim (Iskandar, 2009) kriterium kesahireksternal meminta
peneliti kualitatif untuk menghasilkan penelitiamang dapat mendeskripsikan
rekonstruksi realita secara lengkap dan detail gabsana dikonstruksikan oleh
responden penelitiannya, sehingga dengan cara emungkinkan orang lain
untuk mengenali situasi tempat penelitian baru yaegniliki kesamaan dengan
tempat situasi penelitiannya. Ketika, pembaca dapanperoleh informasi yang

jelas tentang temuan penelitian, maka dapat dikatalata penelitian tersebut
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memenuhi kriteria validitas eksternalransferbility yang dilakukan peneliti
dengan mencari dan mengumpulkan data kemudian malgjanya berdasarkan
konsep pola asuh orang tua dengan orientasi dggsya pada anak.

3.  Kepastian Confirmability)

Kepastian ini berasal dari konsep obydds dalam penelitian
nonkualitatif. Objektivitas disini bermakna sebagabses kerja yang dilakukan
untuk mencapai kondisi obyektif. Adapun kriteriajedivitas, jika memenuhi
syarat minimum (Iskandar, 2009) sebagai berikut:

a. Desain penelitian dibuat secara baik dan benar

b.  Fokus penelitian tepat

c. Kajian literatur yang relevan

d. Instrumen dan cara pendataan yang akurat

e. Teknik pengumpulan data yang sesuai dengan fokusngsalahan
penelitian

f.  Analisis data dilakukan secara benar

g. Hasil penelitian bermanfaat bagi pengembangan langetahuan
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Seorang gay memiliki kebutuhan dan keinginan dafaemcapai harapan
sosial, hal ini dapat dilakukan dengan cara memimarigubungan yang dapat
diterima dalam suatu masyarakat sehingga dapatsaiera kepuasan dalam
hidupnya. Hubungan yang terjalin dapat terbentukagai orientasi seksual
seorang gay yang memutuskan untuk menikah dengeam |gnis. Keputusan gay
ini disebut dengarcoming outyaitu suatu keputusan untuk membujang atau
menikah dengan lawan jenis atau menjalin hubungesgah sesama jenis, atau
melakukan pernikahan dengan lawan jenis namun te@mpunyai pasangan
sesama jenis.

Meinarno (Silalahi, 2010) menyatakan bahwa pamgk yang dibangun
terbentuk menjadi keluarga infmuclear family yaitu keluarga yang terdiri dari
komposisi dasar yakni ayah, ibu dan anak. Dalamniaseorang yang gay akan
berusaha menjalani fungsi keluarga yang meliputisale seksual dan
pemeliharaan anak, masalah seksual secara alamah tobanusia memiliki
kemampuan menghasilkan hormon-hormon seks. Fungsiusk adalah
pemeliharaan anak jika dalam konteks sederhanaladanya meliputi pada
pemeliharaan fisik seperti memberi makan, menja@atari gangguan luar yang
berupa fisik, dan sebagainya. Akan tetapi ada fulags yang lebih luas, yakni
membentuk karakter dan perilaku anak untuk bisaphidikalangan yang lebih

luas yaitu masyarakat (Yusuf, 2002).
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Pada tahap ini pola asuh sangat berperan pentfgmdmembentuk
karakter anak, sehingga dalam penelitian ini pgnelemiliki fokus penelitian
yaitu pola asuh orang tua gay. Pola asuh yang rierkeakan menandakan
bagaimana anak dibentuk melalui hubungan ayah @an masing-masing
memiliki peran dalam keluarga sehingga terbentukkatakter anak. Pengasuhan
anak pada umumnya dilakukan oleh orangtua dengéadge bentuk, setidaknya
terdapat empat bentuk pengasuhan yatoriter, otoritatif, permisif, dan
uninvolved(Silalahi, 2010).

1. Gambaran Umum Subjek Penelitian

a. lIdentitas Subjek

a. Nama :AO

b. Usia : 45 Tahun

C. Tempat Tanggal Lahir - Jakarta, 15 Mei 1967
d. Alamat : Binong raya Tangerang
e. Agama . Islam

f. Pendidikan Terakhir : Sarjana Ekonomi

g. Pekerjaan : Pegawai Negeri Sipil
h. Status Pernikahan / tahun perceraian : Cerai / dudd 15 tahun

Dari data diatas menggambarkan subjek secara urmand sesuai kriteria
penelitian subjek yang terlibat didalam penelitiansebanyak 1 orang dengan
orientasi seksual gay, berusia 45 tahun dan sudgiikeh serta memiliki seorang
anak. Subyek memiliki latar belakang beragama Iskrbyek lahir di Jakarta 15

Mei 1967 dan pada saat ini menetap di Binong Ragagérang, subyek
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berlatarbelakang pendidikan sarjana ekonomi daerizelsebagai seorang PNS.
Saat ini status marital subyek yaitu duda dengaa pernikahan yang pernah
dibina selama 15 tahun dan AO menyandang statusainduda selama 7 tahun.

AO bercerai pada tahun 2005 ketika AO berusia B8rta

b. Identitas Istri Subjek

a. Nama - MA

b. Usia : 42 Tahun

C. Tempat Tanggal Lahir : Subang, 27 Oktober1970
d. Alamat : Kelapa Gading Jakarta
e. Agama : Islam

f. Pendidikan Terakhir : Sarjana Ekonomi

g. Pekerjaan : Wiraswasta

h. Status Pernikahan / tahun perceraian : Cerai/ jand / 15 tahun

Dari data diatas menggambarkan secara umum idemsita subyek yaitu
MA yang memiliki latarbelakang identitas agama yasama dengan subyek
beragama Islam, MA lahir di Subang 27 Oktober 18@0 saat ini menetap di
Kelapa gading Jakarta MA memiliki latarbelakang didikan sarjana ekonomi
dan bekerja sebagai wiraswasta status marital Ma is& adalah janda dengan
usia pernikahan yang pernah dibina bersama AO seldfm tahun. MA
menyandang status marital janda selama 7 tahuk tdjan perceraiannya yaitu

pada tahun 2005.
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c. ldentitas Anak Subjek

a. Nama ' RB

b. Usia : 22 Tahun

C. Tempat Tanggal Lahir : Jakarta, 4 Mei 1990

d. Alamat : Binong raya Tangerang
e. Agama : Islam

f Pekerjaan : Mahasiswa

Data diatas menggambarkan identitas anak sumgitk RB yang berusia
22 tahun. RB memiliki latarbelakang agama yang sderaan kedua beragama
Islam. RB lahir di Jakarta 4 Mei 1990 saat ini R&tbmpat tinggal di Binong
raya Tangerang dan sedang melangsungkan pendidiBangku sarjana disalah

satu universitas swasta di Malang.

2. Anamnesis

a. Autoanamnesis Subyek AO

Autoanamnesismerupakan anamnesis yaitu suatu teknik pemeriksaan
melalui percakapan antara pemeriksa dan pasiemasireggsung kepada pasien
mengenai kondisi pasien termasuk permasalahan ryaadgdialami subjek yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi lebih daldarj hasilautoanamnesis
diperoleh hasil bahwa AO menyatakan merasa berthedgan anak laki-laki lain
karena ia tidak suka bermain bola layaknya anakldkk lainnya, AO juga
memiliki keinginan yang besar untuk bermain bersaaraa anak perempuan dan

AO tidak menyukai hal-hal kasar seperti perkelahf@ juga menyatakan bahwa
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ia merasa tertarik dengan laki-laki dan merasa @aya@pabila berada didekat
laki-laki. Perasaan tersebut benar-benar diras&arketika ia duduk dibangku
SMP kelas 1 (satu), AO mengakui bahwa ia menyukaiah sebangkunya. AO
menyadari bahwa perilaku seksualnya salah namunide® dapat membohongi
dirinya sendiri bahwa ia benar-benar menyukai laki-dan sangat nyaman
dengan perasaan tersebut. Namun ketika keluargen&@etahui penyimpangan
seksual yang dialaminya AO mendapatkan penolakamatea dari ibunya,
setelah AO menginjak usia dewasa keluarga AO sangatintut terutama ibunya
untuk segera menikah dan memberikan keturunantarsgbutlah yang membuat
AO sangat tertekan karena AO benar-benar tidaktdapmbohongi perasaannya
bahwa ia menyukai laki-laki namun disisi lain A@ak ingin mengecewakan
keluarga terutama ibunya dan pada akhirnya AO meskah untuk menikah
dengan wanita yang ia yakini dapat merubahnya dajaentasi seksualnya.
Akhirnya pada tahun 1989 AO memutuskan untuk méni#angan MA, hal
tersebut membuat AO kembali diterima dikeluargaab®gm sudah menganggap
bahwa AO telah berubah dan kembali normal. Setgl&lulan pernikahan MA
hamil dan pada tanggal 4 Mei 1990 RB lahir. AO naakan semenjak awal
menikah ia merasa tidak mampu untuk menjadi seomiay seutuhnya, AO
berusaha berperan sebaik mungkin sebagai seoragi stang memberikan
kewajiban seksual dan memberikan nafkah tetapité@ebut dilakukan AO
hanya sebagai kamuflase atas orientasi seksual@atidak merasakan gairah
dan kepuasan seksualitas ketika berhubungan ssaimbersama MA, bahkan

ketika AO melakukan hubungan suami-istri agar d¢aya muncul AO
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membayangkan sedang berhubungan dengan pasangayedaal ini semata-
mata dilakukan AO hanya untuk memberikan kepuasgada MA. Ketika AO
bertemu pasangan gaynya dan mereka menjalin hubungem, AO mengakui
dengan adanya hubungan tersebut AO dapat merakaegaasan seksual dan AO
sangat bahagia menjalaninya. AO menyatakan selaeniah 15 tahun ia sangat
tertekan karena merasa sangat bersalah telah bamgalbohongi orang-orang
disekitarnya terutama istrinya MA, meskipun AO lkeldikaruniai seorang anak
tetapi AO menyatakan tidak dapat membohongi penas@ayang tidak pernah
mencintai istrinya dan yaitu dengan melakukan hghaansuami-istri tetapi AO
tidak pernah bisa membangkitkan gairah seksualmyaua ini hanya demi

memenuhi kewajibannya sebagai seorang suami.

Setelah 15 tahun pernikahan akhirnya rumah tang@a tlak dapat
dipertahankan karena MA mengajukan perceraiamhdisebabkan kecerobohan
AO meletakkarblackberry miliknya dan pada akhirnya pesan singkat yang ada
didalamblackberrytersebut dibaca oleh MA istrinya yang berisi tagt&O akan
bertemu dengan pasangan gaynya disebuah caféattalaRemenjak kejadian itu
hubungan AO dan istrinya semakin meregang dan pad@rnya istri AO
memutuskan untuk pergi dan mengajukan gugatan, @e€atidak dapat berbuat
apa-apa atas keputusan MA, karena AO menyadaridkesaya tersebut namun
disatu sisi AO bahagia karena dapat menjalin humirdengan bebas bersama
pasangan gaynya dan hidup bahagia bersama. AO angedéh atas perpisahan
tersebut hanya mengingat RB karena perilakunya &BMA harus menanggung

semua ini, tetapi RB memutuskan utnuk tinggal beessAO. AO menyatakan ia
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sangat bahagia dan lega bisa berpisah dengany#sthtA karena tidak perlu
berpura-pura dan membohongi banyak orang. AO puekassl tidak akan pernah
mau berubah menjadi orang lain karena ia sanganayadan bahagia dengan

keadaannya saat ini sebagai seorang gay.

Selama berperan sebagai kepala keluarga, AO berusahjalani tugasnya
dengan baik mulai dari mencari nafkah dan mendrik tetapi AO mengakui
bahwa ia merupakan orang yang sederhana sehimigdapernah mewajibkan RB
harus berperilaku seperti apa dan bagaimana kdragiaAO anaknya RB akan
tumbuh menjadi laki-laki normal dan tidak akan pdrmnmengikuti kesalahannya
dalam hal seksualitas. Hal tersebut berdampak megdbtadap RB, meskipun
dalam hal materi RB tidak pernah kekurangan nanalend hal kasih sayang RB
sangat terbatas hal tersebut pun sangat disae#riAd karena AO sendiri dalam
menjalani hidupnya penuh dengan tekanan-tekananggghia tidak dapat secara

fokus mendidik RB dengan bijaksana.

Mengenai cara mengasuh, AO menyadari bahwa caralidiemya RB
kurang baik sehingga sekarang perilaku RB terkdsstmas, RB lebih sering
berkumpul bersama teman-temannya sehingga jaraggati dirumah terutama
setelah RB mengetahui bahwa AO memiliki kelainakssal. AO mengatakan
bahwa RB sangat keras apabila dinasehati RB akaahntan langsung keluar
rumah hingga keesokan harinya. Selain itu AO mekgat bahwa MA sangat
memanjakan RB terutama soal materi, selain itu Aéhyatakan bahwa ia dan
MA memang tidak pernah keras kepada RB. Dalam tralunikasi AO, MA dan

RB kurang terjalin baik karena RB dari kecil tidp&rnah terbuka dan memang
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AO tidak pernah secara khusus meluangkan waktkungngobrol bersama RB
ataupun MA hal ini karena AO yang tertekan dengelpeb yang dialaminya. AO
memang merasakan bahwa keluarga yang ia bina janhkata harmonis dan

hanya sebatas kamuflase didepan keluarga dan orang-disekitarnya saja.

AO mengatakan bahwa ia saat ini benar-benar tekarema RB memang
tumbuh sebagai anak laki-laki normal hal tersehdtulkling karena RB telah
memiliki kekasih. AO mengakui saat ini yang memhyat cemas dengan
perilaku RB yang benar-benar keras dan tidak ddipa&sehati oleh AO maupun

MA.

b. Alloanamnesis (Istri subyek MA)

Alloanamnesis merupakan anamnesis Yyaitu suatu teknik pemeriksaan
melalui percakapan antara pemeriksa dan sumbemiaf lain selain pasien
secara langsung mengenai kondisi pasien termasukapalahan medis yang
dialami subjek yang digunakan untuk mengumpulkaiorimasi lebih dalam,
alloanamnesisni diperoleh dari istri AO yaitu MA. Dari hasdlloanamnesisni
MA mengatakan bahwa ia tidak pernah menyadari ddak tpercaya jika
suaminya seorang gay karena AO mampu berperanaetsgang suami secara
utuh dan dari hasil pernikahannya tersebut meréiauhiai seorang anak laki-
laki sehingga MA tidak menyimpan kecurigaan sankalséerhadap AO hingga
pada suatu saat MA membaca pesan singkabtiarkberrymilik AO yang berisi
tentang rencana pertemuan AO dengan pasangan galsslah satu café di

Jakarta. Pada saat itu MA meminta RB untuk mengik@ ke café untuk
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membenarkan bukti yang diperolehnya dan pada aknifA memutuskan

meninggalkan AO dan menggugat cerai AO. Dari hagesiceraian tersebut MA
menerima dengan ikhlas bahwa RB memutuskan untaf tenggal bersama AO
tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah bagi M#eka ia dapat bertemu RB

kapanpun.

MA mengatakan bahwa ia sangat menyayangi RB, iashéa memenuhi
semua kebutuhan RB terutama materi. MA bertindakikian karena MA
merasa sangat sedih melihat kehidupan rumah tapgggang gagal dan
khawatir. Hal ini dapat mempengaruhi RB. MA tidaknpu memaksa RB
apapun yang dilakukan RB baik itu kesalahan beskalipun ia hanya bisa
menangis sendiri dan tidak tega untuk menegur RBsrla MA berpikiran bahwa
RB akan lebih nakal apabila banyak aturan yangidigewya. Tetapi yang terjadi
adalah RB tumbuh menjadi anak yang bebas dan wsilitk mematuhi aturan-
aturan yang ada disekitarnya, MA mengakui bahwaaR&ah anak yang keras,
selain itu MA juga mengatakan bahwa semenjak datautian AO tidak pernah
menegur RB apabila RB melakukan kesalahan, MA bahtidak pernah
membicarakan secara serius mengenai bagaimanarhangasuh RB. MA hanya
menjalani peran sebagai istri dan seorang ibu yaegurutnya sudah benar dan
baik, MA beranggapan bahwa memanjakan anak tidkh darena itu bentuk

kasih sayangnya kepada RB.

MA mengakui bahwa mereka bertiga memang sangahgamengobrol
bersama selama usia pernikahannya 15 tahun merekagngat jarang untuk

rekreasi bersama karena AO sangat sibuk dan metidaigpernah berinisiatif
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untuk mengajak keluar bersama, paling tidak seselB mengajak RB
berbelanja ketika RB masih kanak-kanak. Namun,laetRB menginjak masa
remaja MA sangat jarang bahkan tidak pernah pergidgma RB dan MA hanya
sesekali memberikan uang apabila RB meminta kepadafal ini didukung
karena saat ini RB tinggal bersama AO, ketika RBamsering keluar dan tidak
pulang kerumah MA memang tidak pernah dengan tegesiberi larangan
karena MA takut apabila dilarang RB akan semakikahaMA menyadari
kurangnya komunikasi yang terjalin diantara merekanyebabkan RB tidak
pernah mengatakan hal apa yang akan dilakukannydadgsung pergi sesuka

hatinya.

c. Alloanamnesis (Anak subyek RB)

Alloanamnesis merupakan anamnesis yaitu suatu teknik pemeriksaan
melalui percakapan antara pemeriksa dan sumbermiaf lain selain pasien
secara langsung mengenai kondisi pasien termasukapalahan medis yang
dialami subjek yang digunakan untuk mengumpulkaiorimasi lebih dalam,
alloanamnesisini diperoleh dari RB anak AO. RB mengatakan bahwa
keluarganya tidak harmonis dan ia berusaha untulutopi keregangan yang ada
didalam keluarganya. RB bahkan sering merasa iik&kda duduk dibangku
sekolah dasar dimana teman-teman sekolahnya seerggrita tentang liburan
mereka bersama keluarga, karena RB tidak pernatasaiean hal tersebut
bersama keluarganya RB hanya mendapatkan kebutodieni tetapi bukan kasih

sayang yang diharapkannya.
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RB menyatakan ia jarang berbicara dengan orang/aukarena RB tidak
pernah nyaman dengan hal tersebut, setiap hari @Bahmelihat orang tuanya
yang sibuk dengan kepentingan mereka masing-masialg,ini lambat laun
membuat RB jenuh dan lebih memilih untuk berkunmrsama teman-temannya
karena bagi RB temanlah keluarganya dan dapat namaperasaanya. RB
sangat terpukul ketika mengetahui ayahnya AO mknkiélainan seksual saat itu
RB tidak memiliki tempat untuk menceritakan kekeaannya, RB ingin bercerita
kepada MA ibunya namun RB lebih merasa nyaman mgrgm hal itu sendiri
dan pergi dari rumah untuk berkumpul-kumpul bersateenan-temannya

sehingga RB dapat melupakan masalah yang dihagapiny

Mulai kecil hingga dewasa RB tidak pernah dilarafeh orang tuanya, RB
sangat bebas melakukan apapun yang ia inginkarughya dalam hal materi. RB
mengatakan ia bosan dengan keadaan keluarganydigakdarmonis mulai dari
keluarga itu masih bersama hingga saat ini keludtgaerpisah pun tidak ada
keharmonisan yang RB rasakan. Tetapi satu hal pe@agRB ungkapkan bahwa
ketika RB melihat ayahnya bersama pasangan gayBya&ihat kebahagiaan
dari mata AO mulai dari cara AO yang memberikarhggan kepada pasangan
gaynya dengan penuh kasih sayang dan hal itu mliéama ini tidak pernah
dirasakan oleh RB sebagai anaknya. Bahkan, RB metidak diharapkan

didalam keluarga tersebut karena RB merasa dilepask

RB mengakui bahwa ia sangat bebas dalam hal berpamgga
menjerumuskannya kedalam hal-hal yang negatif sepémum-minuman keras

karena bagi RB hal tersebut yang dapat membantkelyar dari masalah yang
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sedang dihadapi. RB sangat sering pergi keluamb®geman-temannya untuk
menghabiskan waktu di club malam. RB mengatakanesgik ia mengetahui

ayahnya memiliki kelainan seksual, pernah menindoulkeraguan pada dirinya
sendiri apakah dia laki-laki normal atau sama sepgahnya. Namun keraguan
RB itu terjawab setelah RB memiliki seorang wardt@n menjadi pacarnya

hingga saat ini, dengan pacarnya inilah RB bisaabbenar merasa sangat
nyaman karena ia dapat mencurahkan semua tentahgtiisya dengan leluasa.
RB sangat mencintai pacarnya karena RB mengingilkiesih sayang seorang

wanita yang tidak pernah ia rasakan dari seoramg ib

d. Tujuan Pemeriksaan

Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk memperoleh @&a informasi
tentang permasalahan yang sedang dialami oleh Aéhin§ga, dari hasil
anamnesiyang cermat dapat diperoleh informasi yang akmextigenai awal AO
merasakan bahwa ia benar-benar menyukai laki-lddandlingkan perempuan,
tekanan-tekanan yang dialami AO sebagai seorang ngambuatnya sangat
terbebani hingga penolakan dari keluarganya darakssman yang mengharuskan
AO untuk menikah dan memberikan keturunan sebagdi BO berubah. Dari
hasil anamnesisni juga diperoleh mengenai pernikahan yang dil#aa selama
15 tahun jauh dari keharmonisan karena AO tidak emerkan kebahagiaan
menjalani hidup dengan istrinya MA yang pada aRf@rpernikahan tersebut
berakhir menjadi sebuah perceraian. Selain hatletsnformasi yang diperoleh
adalah mengenai fokus penelitian ini yaitu polahagang diberikan AO pada

anaknya RB, dalam hal ini AO menyatakan bahwadaktipernah memberikan

67



aturan-aturan khusus pada anaknya dan lebih semmmgberikan kebebasan
kepada RB. AO tidak dapat bertindak tegas kepaddd&®BAO adalah cirri oaring
yang sederhana dan tidak menyukai banyak aturaaratiDengan pola asuh
tersebut, akhirnya berdampak negatif pada RB yamglerung keras dan sulit

untuk mematuhi aturan-aturan yang ada disekitarnya.

Pemeriksaan ini tidak hanya untuk memperoleh inésimdata saja
melainkan juga digunakan untuk menjalin hubungargyzaik antara peneliti dan
subjek sehingga tidak terjadi keadaan yang tertdiomna subjek merasa tidak
nyaman dan takut, pemeriksaan ini sebagai pintubp&en hubungan antara
penulis dan subjek sehingga dapat mengembangkarbk&ban dan kerjasama

dari subjek untuk tahap-tahap pemeriksaan selargutn

e. Hasil Observasi

Pada awal pertama interview di mulai subyek bempgiian rapi
mengenakan kemeja dan bercelana kain, walaupunmpdaa resmi subjek
terlihat santai dalam pertemuan itu, ketika awatgmeuan subyek tidak ragu
langsung mengulurkan tangan untuk berjabat tangagah interviewer. Ketika
berbicara subyek tidak menunjukkan ketegangan ssekali sehingga peneliti
dapat membangurapport dengan baik. Tatapan mata subyek sering kali tidak
terfokus ketika berbicara dan selama sesi interviewberlangsung banyak
ekspresi muka yang dimuncul dari subyek, mulai d&spresi sedih ketika
subyek bercerita mengenai kisah dimasa kecilnyag yawerasa ragu dengan

perasaan yang dialaminya hingga penolakan yangrirma dari keluarga karena
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ia seorang gay. Subyek memunculkan ekspresi balkagiea ia menceritakan
perasaannya kepada teman sebangkunya yaitu tefidakiaya subyek merasa
nyaman dengan perasaan tersebut, ketika subye&rib@rientang pernikahannya
terlihat raut wajah yang sering mengkerut di badiening subjek benar-benar
menunjukan kekecewaan yang benar-benar mendalantedadang mata subjek

terlihat berkaca-kaca.

Rapport yang dibangun antara interviewer dan interviewa&up baik
sehingga dalam sesi interview pembicaraan dapajaléer santai. Subyek
menyatakan bahwa ia lega bisa mengungkapkan appigamsakan selama ini
karena sebelumnya subyek hanya memendam masalghiayaasakan. Ketika
subyek menceritakan penolakan yang ia terima ddwiakga ada penekanan suara
dimana subyek sangat kesal dengan keadaan tersabyék selalu menampilkan
ekspresi gembira ketika bercerita mengenai peragaapada laki-laki yang ia
cintai ketika ia bercerita mengenai hubungan demgesangan gay yang sangat ia

cintai dan bisa membuatnya bahagia.

Pada saat AO bercerita mengenai istrinya, AO tangmmkh dan merasa
sangat bersalah karena sudah membohonginya selar@dodn dan AO tampak
sangat sedih ketika bercerita mengenai RB ketikay®®y menangkap basah ia

bertemu dengan pasangan gaynya di cafe.

B. Analisis dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan padagakesubjek

dilapangan, maka diperoleh hasil verbatim. Darilhasbatim tersebut kemudian
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peneliti melakukan analisa temantik dengan mendgmapen codingdanaxial
coding Dimana didalanopen codingtersebut meliputkategori, property,dan
dimensi Sedangkan didalamaxial coding meliputi causal condition, central
phenomenon, consequences, strategies, contexintéamening conditiorsesuai

dengan teori yang telah dijabarkan oleh LuthergaaPakpahan, 2011).

1. Subjek 1
a. Open Coding
Tabel 1 Open Coding Subjek 1
Kategori Property Dimensi

Orientasi seksual Gay Kuat
Lesbi Tidak
Biseksual Tidak

Faktor Penyebab Gay Lingkungan Sedikit
Pola asuh orang tua Banyak
Kurangnya pengetahuan Banyak
Keturunan (gen) Tidak ada

Respon Keluarga Penolakan Besar
Tuntutan menikah Kuat

Kebudayaan Menolak gay Kuat
Pria dewasa menikah Kuat

Coming out Menikah Kecil
Menjadi suami Tidak baik
Peran ayah Baik

Pola asuh Kurang tegas Sering
Memberikan kebebasan Sering
tidak peduli Sering

Berdasarkanopen coding yang telah dilakukan dan meliputi kategori,
property, dan dimensi yang sangat jelas menjelabkferapa makna dari tema-
tema yang telah diolah melalui hasil verbatim wavesia yang diperoleh
dilapangan. Beberapa tema tersebut yaitu: Orierstielssual, Faktor Penyebab
Gay, Respon Keluarga, Kebudaya@oming out Pola asuh.

Berdasarkan hasil interview dan observasipdihgan maka diperoleh hasil

bahwa subyek mengalami orientasi seksual yaitu lgayl, subyek mengakui
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bahwa didalam keluarga ia diperlakukan layakny& ggeaempuan karena orang
tua subyek yang sangat menginginkan anak perempuafai dari pakaian
dengan warna-warna lebih lembut hingga membelikamam anak perempuan.
Penyimpangan seksual AO akhirnya diketahui oleludtgla dan akhirnya AO
mendapatkan penolakan dan tekanan yang mengharAékaegera menikah dan
memberikan keturunan sebagai tanda AO telah berultsmh sembuh dari
penyimpangan seksual yang dialaminya. Sebagai kgaynAO melewati fase
coming outyaitu memutuskan untuk menikah dengan pasangaanig@nis hal
tersebut dipilih AO agar diterima oleh masyarakahg pada umumnya tidak
dapat menerima keberadaan gay dan kebudayaan glamgberkembang bahwa
pria dewasa untuk mengarungi sebuah keluarga telpma pernikahannya
tersebut AO tetap menjalin hubungan dengan pasamgganya karena AO
menyadari bahwa ia hanya dapat merasakan kepuekanafitas hanya dengan
pasangan gaynya saja dan AO benar-benar dapat dnemaya sendiri tanpa
harus bersandiwara.

Dari pernikahannya tersebut AO dikaruniairaag anak laki-laki, namun
peran sebagai ayah tersebut tidak dapat AO jaladkaigan sepenuh hati, AO
menyatakan ia sangat bahagia memiliki anak danadeayah tetapi disisi lain
kebahagiaan yang ingin dicapainya adalah dapaptidhagia bersama pasangan
gaynya bukan menikah dengan wanita dan memilikissgpanak. Sehingga, hal
tersebut secara tidak langsung berdampak negatdain keluarga yang dibina
AO terlihat dari komunikasi yang tidak terjalin kantara AO, istrinya, dan RB

anaknya. AO lebih sering menghabiskan waktu dikadén diluar rumah, AO
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sendiri sangat menyadari bahwa ia tidak pernahidaae secara pribadi dengan
istrinya mengenai perkembangan RB, selama ini farigB beranjak dewasa AO
menyatakan tidak pernah bertindak tegas atas seenmuatan yang dilakukan
RB meskipun perilakunya tersebut secara tidak lamg®erdampak negatif bagi
RB dan keluarganya.

AO menyatakan ia memang tidak menyukai tiadakeras sehingga ia
bertindak demikian terhadap RB, selain itu AO yak@hwa RB tetap dapat
menjadi anak yang baik dan tidak akan bertindakatiegAO memberikan
kebebasan kepada RB karena menurutnya RB adal&hlaidaki yang tidak
perlu dikekang berbeda dengan anak perempuan yahgperhatian khusus. AO
mengatakan bahwa ia tidak pernah mengerti mengataiasuh yang benar dan
yang baik untuk diterapkan atau tidak oleh karémaAD hanya menjalani peran

tersebut apadanya tanpa adanya fokus tujuan deanatang perlu dipertanggung

jawabkan.
b. Axial Coding
Tabel 2 Axial Coding Subjek 1
Causal Condition Central Phenomenon
a) Kurangnya pengetahuan Orientasi seksual gay yang dialami
b) Kurangnya penyuluhan subyek mempengaruhi pola asuh
c) Tekanan keluarga yang diterapkan
d) Kurangnya komunikasi didalam | Dimensinya :
keluarga a) Pola asuh yang diterapkan tipe
e) Pengetahuan mengenai pola asuh pola asuh permisif
yang benar
Consequences Strategies
Tertekan karena pernikahan yang | a) Konseling pada psikiater
dijalani, subyek tidak terlalu b) Berusaha menjalani hubungan
memperdulikan perkembangan RB suami-istri secara normal
dan pola asuh yang diterapkan. c) Berusaha menjadi ayah sebaik
mungkin
Context I ntervening Condition
Sering melakukan pertemuan di clup  Kuatnya keyaklmehwa AO tidak
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bersama pasangan gaynya : dapat menjalani peran sebagai suami

a) Terbatasnya komunikasi yang | dan ayah dengan baik.
terjalin antara AO dan anaknya
RB

b) Timbul ketidak harmonisan antara
AO dan istrinya MA dalam hal
seksualitas

Dari data yang diperoleh gambaran mengergapyaan penelitian yaitu
pola asuh orangtua gay dimana hal tersebut melipatisal conditions, central
phenomenon, consequences, strategies, contextntinvaning conditionsdari
data tersebut diperoleh informasi bahwa AO memaegifiki penyimpangan
seksual yaitu gay, sejak AO masih kecil hal tersdbyadi karena pengaruh
lingkungan yang membiasakan AO seperti anak peramplalam hal ini adalah
orangtua AO, selain itu pengaruh lingkungan jugdagai faktor utama
penyimpangan seksual tersebut yaitu AO lebih sermemmain dan berkumpul

bersama anak perempuan.

Orientasi seksual ini membuat AO terpojok olelu&eganya, keluarga AO
sangat memaksa agar AO menikah sebagai salah shtid&yaan yang pada
umumnya menolak kaum gay dan mewajibkan bahwadesigasa harus menikah
dan mempunyai keturunan. Keputusan menikah inilidigiO sebagai bentuk
coming outdimana pria memutuskan untuk berhubungan dengamsegenis
atau dengan lawan jenis, selain itu AO menikahrkaiegin mendapatkan sebuah
pengakuan sosial sebagai pria dan tenaga kerja ryammgal, namun tidak dapat

dipungkiri selama pernikahannya AO tidak bahagia deerasakan kepuasan
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seksual sehingga mendorong AO untuk tetap menfaibungan dengan sesama

jenis.

Di dalam pernikahan ini AO harus berperan sebagarang ayah, dimana
di dalam pola asuh AO harus menjalankan fungsi wegrdisik dan mendidik,
fungsi merawat fisik dapat AO jalani dengan baikwaengan cara memberikan
nafkah selayaknya sesuai kebutuhan RB, sedangkan njanjadi permasalahan
adalah cara mendidik AO yang tidak tegas pada RB Al dapat dikatakan

kurang peduli pada dampak negatif yang akan terjadi

c.  Selective Coding

Satu proses untuk menyeleksi kategori pokok, kearudecara sistematis
menghubungkannya dengan kategori-kategori yang @ari open codingdan
axial coding maka diperoleh gambaran mengenai subjek sectag. d@ari hasil
verbatim tersebut diperoleh makna-makna baru yatah tdiolah sedemikian
rupa, sehingga dapat dilihat keterkaitan yang adatata makna yang telah
diolah dari hasilopen codingdan axial coding sehingga diperoleh gambaran
secara umum mengenai subjek mulai dari permasalarandialami subjek yaitu
penyimpangan seksualitas (gay) yang subjek alajak decil, faktor penyebab
penyimpangan tersebut hingga tekanan-tekanan yarjeks alami seperti
penolakan keluarga dan tuntutan menikah, disinia jufigambarkan tentang
coming outyang subjek alami dimana subyek memutuskan untekikah dan

menjalani kehidupan selayaknya pria normal hingdaldm pernikahan tersebut
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AO dikaruniai seorang anak laki-laki hingga polalayang diterapkan subyek

kepada anaknya.

Selama AO menjalankan peran sebagai ayah, AO na@matkurang
memperhatikan perkembangan RB secara mendetail A@yah berusaha
memenuhi apapun yang diinginkan RB sebagai wujuglhkaayangnya. Cara
mendidik AO yang kurang peduli dan kurang tegasallepRB secara tidak
langsung berdampak negatif pada perkembangan RBmD@al ini dapat dilihat

dari perilaku yang dimunculkan oleh RB.

AO cenderung tidak menyukai hal-hal yang berhubordgngan kekerasan,
sehingga ketika RB melakukan sebuah kesalahan sesalipun AO hanya
memilih diam dan membiarkan RB mengulangi tindakemsebut tanpa
memberikan sanksi atau teguran. Sejak kecil RBaddkan hidup dalam keadaan

serba berkecukupan.

C. Analisa dan Hasil

Berdasarkan data yang diperoleh, permasalahag giatemi AO adalah
penyimpangan seksual yang dialaminya dan ketedmatggengetahuan AO
mengenai pola asuh yang diterapkan. Apabila di&aittengan teori yang telah
dijelaskan sebelumnya, bahwa pola asuh adalahaksieentara orangtua dan
dengan anak selama mengadakan pengasuhan, dasefiaggpola asuh memberi
kontribusi terhadap perilaku agresif, kontribusingadiberikan dapat negatif
maupun positif, dimana orangtua mendidik, melinduaigak untuk mencapai

kedewasaan sesuai dengan norma-norma yang ada dadagarakat (Aisyah,
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2010). Pola asuh sendiri dipengaruhi oleh kara&teak, karakteristik keluarga,
dan karakteristik orang tua. Pola asuh terbagi aten# macam yaitu: Pola
Pengasuh OtoriterAQthoritarian Parenting style Pola Pengasuhan Autoritatif
(Authoritative parenting styje Pola Pengasuhan Permidffefmissive Parenting

Stylg, Pola Pengasuhan tidak terlibein{nvolved Parenting StyldPrasetyawati

dalam Silalahi, 2010).

Dalam hal ini, gay akan berusaha menjalani fungtidcga yang meliputi
masalah seksual dan pemeliharaan anak. Fungsi ipana@in anak jika dalam
konteks sederhana adalah hanya meliputi pada pearesdin fisik seperti memberi
makan, menjaganya dari gangguan luar yang bergpa fian sebagainya. Akan
tetapi ada fungsi lain yang lebih luas, yakni memble karakter dan perilaku
anak untuk dapat hidup dikalangan yang lebih |8t ynasyarakat.

Mendidik anak dengan baik dan benar berarti meninkdmkembangkan
totalitas potensi anak secara wajar. Pola asuh memjadi awal mula
perkembangan pribadi dan jiwa seorang anak. Palh adalah tata sikap dan
perilaku orangtua dalam membina kelangsungan hahgk, pertumbuhan, dan
perkembangannya memberikan perlindungan anak sewmgeluruh baik fisik,
social maupun spiritual untuk menghasilkan anakgybarkepribadian ( Achir
dalam Silalahi, 2010).

Hasil Interview Baris 330-335

lya don, om jarang banget dirumah..paling ya gitbn kegiatan om tiap
hari..berangkat kerja pulang udah sore bangetanudiasanya langsung kelua
ke club, om jarang banget ngobrol atau keluar lzpisni atau RB don, om lebih
nyaman berada dan deket temen-temen om yang se&jeniskarena mereka
memahami om

76



Hasil Interview Baris 444 - 445

| Bandelnya minta ampun don, apapun yang dia lakgk&rmau di larang.

Hasil Interview Baris 448 - 452

lyah don, dan sifatnya keras, walaupun saya ndasildia jangan ya dia malah
gak peduli tetap dia lakukan aja tanpa rasa beban.

Hasil Interview Baris 467 -468

| lyah don dia itu sering banget dapat masalah,

Hasil Interview Baris 470 - 473

Ya berantem dan baru-baru ini dia ketangkap pgésa-gara mabuk terus bikin
ulah di perumahan X

Dari data diatas jika di kaitkan dengan Ihesibatim, RB tumbuh menjadi
anak yang bebas dilihat dari kebiasaan RB yanggé&eluar malam dan mabuk-
mabukan hal ini terjadi secara tidak langsung karadanya sikap identifikasi
perilaku orangtuanya, dimana segala perilakunyarfeyahnya AO yang lebih
sering menghabiskan waktu diluar rumah yaitu ké dan kebiasaan orangtuanya
selalu dilihat, dinilai dan ditiru yang secara p&dn secara tidak sadar perilaku
tersebut menjadi kebiasaan RB. Dalam hal iniin@ripola asuh yang diterapkan
oleh AO kepada RB yaitu pola pengasupamisifdimana dengan diterapkannya
pola pengasuhan tersebut membentuk RB menjadi labresif, tidak dapat

mengontrol diri, tidak dapat patuh (PrasetyawaltaSilalahi, 2010).

Hasil Interview Baris 406-414

tidak memberikan perhatian seperti wanita, soatfigadon kalo om memberikan

Ya dulu om ngedidik Rb ya seperti ayah pada umunpeyaih kasih sayang dajan
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salah pengasuhan, maksudnya Rb om asuh dengatagalaya dia perempuan,
takutnya dia malah jadi seperti om, yang ada matagak jadi laki normal don.

Hasil Interview Baris 416-421

Saya sangat nyadarin yah don kalo Rb itu benarrlsaragat saya manjakan dan
bener, apa yang Rb inginkan ya saya penuhi, sogayaau kenapa gitu lho don.

Hasil Interview Baris 431 - 434

lyah don apapun yang dia minta saya turutin dok, tga kenapa saya bener-
bener pengen ngasih dia kalo dia minta sesuatu

Hasil Interview Baris 448 - 452

lyah don, dan sifatnya keras, walaupun saya ndasildia jangan ya dia malah
gak peduli tetap dia lakukan aja tanpa rasa bepanm sebuah kebodohan gm
dari kecilnya saya didik seperti itu.

Dari hasil verbatim diperoleh bahwa AO tidak dap&njadi peran sebagai
ayah dengan baik, dimana dalam hal ini perlu mehgt#@an cara mendidik yang
tepat. AO hanya memfokuskan pada satu fungsi yaigncari nafkah dan
memberikan perlindungan anak menyeluruh hanya a@echsik tanpa
memperdulikan aspek sosial dan religi, dapat dikitzei cara AO yang memenubhi

semua kebutuhan RB

Selain itu dijelaskan bahwa di dalam pola asungtua harus bersikap
menyeluruh dimana orangtua menjalin komunikasiasgklan pada kenyataanya
AO tidak dapat menjalani komunikasi yang baik dend@B, bahkan AO

mengatakan sangat jarang berkomunikasi dengan &A@, hdl tersebut akan
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berdampak pada sikap yang ditunjukan RB mulai mermilih teman dan cara RB

berteman.

Hasil Interview Baris 172-173

| Saya mulai mengerti kalo perasaan dan prilaku bagizeda tuh SMP kelas 1 |

Hasil Interview Baris 176-178

Awalnya saya tau punya kelainan itu karena sayasaenyaman dengan temary
laki-laki sebangku om don

Hasil Interview Baris 209 - 215

Saya saya menyadari setelah om tau bahwa om @mnta gemen sebangku om,
dan om mengakui bahwa om mempunyai penyimpangas gakg berbeda,
seperti kalo liat majalah yang ada laki-laki gakaiebaju saya tuh suka banget
melihatnya.

Hasil Interview Baris 238 - 245

Pertama kali tau mereka dikira om bercanda, tapicoba menjelaskan dengan
keseriusan om don, dan orangtua om terdiam dan ngandon, dan om jug
nangis don pada saat itu melihat kekecewaan padka nkedua orantug
om.apalagi ibu saya don dia nangis dan gak menygesaya seperti ini

<3}

Hasil Interview Baris 266 - 271

Ya keluarga saya selalu memaksa saya ke psikideraksa saya saya menikah,
mungkin menurut orantua saya menikah adalah jatrsatunya agar saya bisa
tertarik dengan wanita dan memiliki perasaan teptaanita.

Hasil Interview Baris 273 - 281

Ya karena keluarga saya keluarga terpandang, merm#k mau nama baik
mereka kotor dengan penyimpangan yang saya ndki,akhirnya saya menikah
dengan wanita dengan wanita yang membuat rasa myamkaupun tanpa ada
rasa cinta dan sayang, walaupun rasa nyaman iy@afapersen.
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Sesuai dengan hasil verbatim yang diperoleh A@xi dimana AO ketika
melewati fasecoming outyaitu merupakan istilah yang umum digunakan untuk
menggambarkan ketika seorang individu gay ataudagbertama kali mengakui
preferensi seksualnya, baik kepada diri sendiri pnaukepada orang lain. Bila
dikaitkan dengan hasil verbatim yaitu ketika AO aiumenyadari adanya
penyimpangan seksual ketika AO duduk dibangku SMRsk1 dan setelah itu
AO mengakui bahwa dirinya gay pada keluarganya wpala ia mendapatkan

penolakan .

Proses untukcoming outbukan hal yang sederhana dan mudah untuk
dilakukan, upaya untuk memastikan preverensi seéldilakukan oleh individu
gay atau lesbian dengan berbagai cara termasukadengencoba menjalin
hubungan dekat dengan orang lain, di dalam menfalivungan tersebut dapat
terjadi sesama jenis atau berbeda jenis kelamintetdadang hubungan tersebut
dapat menyebabkan individu gay merasa bersalali), séan marah pada diri
sendiri (Silalahi, 2010). Berdasarkan hasil verbayiang diperoleh dimana AO
memutuskan untuk menikah dengan lawan jenis naralamdpernikahan tersebut
AO sering diikuti perasaan penyesalan karena AOasertidak ada rasa

ketertarikan terhadap individu yang berbeda jealarkin.

Karena adanya fungsi dasar keluarga yang dijatdeh AO, setelah
menikah yaitu fungsi satu masalah seksual yangraemami tubuh manusia
sebagai salah satu mamalia primata memiliki kemampoenghasilkan hormon-
hormon sebagai salah satu kebutuhan seks. Fungsipdmeliharaan anak.

Pemeliharaan anak jika dalam konteks sederhanaladainya berkisar pada
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pemeliharaan fisik, seperti memberi makan menjagatayi gangguan luar yang
berupa fisik. Akan teapi ada fungsi lain yaitu memiok karakter dan perilaku
anak untuk dapat hidup dikalangan yang lebih luagathm masyarakat. Untuk
itu proses pemeliharaan anak juga mengandung isasiatlan enkulturasi pada
anak, secara khusus ditekankan oleh ibu, tetagitgaga pada pihak lain semisal
nenek, bibik atau kakak (Mead,dkk dalam Silalalil®. Disinilah AO tidak

mampu untuk menjalani fungsi tersebut dapat diliA@ cenderung hanya
memenuhi kebutuhan materi RB tanpa memperdulikakepgangan sosial dan

religi RB.

Hasil Interview Baris 406 — 414

Ya dulu om ngedidik Rb ya seperti ayah pada umunpeyauh kasih sayang dan
tidak memberikan perhatian seperti wanita, soatiigadon kalo om memberikan
salah pengasuhan, maksudnya Rb om asuh dengatagalaya dia perempuan,
takutnya dia malah jadi seperti om, yang ada matejgak jadi laki normal don

Hasil Interview Baris 417 — 421

Saya sangat nyadarin yah don kalo Rb itu benarrtsaragat saya manjakan dan
bener, apa yang Rb inginkan ya saya penuhi, soglalyaau kenapa gitu Iho dom.

Hasil Interview Baris 501 — 508

Terus kalo dia minta uang gitu, selalu om kasih?
lyah don saya kasih, pernah sewaktu saya gak ngasiy ada dia marah-marah
dan akhirnya kita berantem, klo udah berantem sageasa gak enak sama
tetangga don, daripada ribut ya saya kasih.

Dari hasil verbatim diperoleh hasil jika dikaitkadengan teori yang

digunakan dalam penelitian ini AO menerapkan paahapermisif yaitu pola
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asuh yang dilakukan orangtua dimana orangtua t@kberikan hukuman dan

menerima semua tingkah laku anak (Silalahi, 2010).

Hasil Interview Baris 444 — 445

| Bandelnya minta ampun don, apapun yang dia lakgkiirmau di larang |

Hasil Interview Baris 448 — 452

lyah don, dan sifatnya keras, walaupun saya ndasiltlia jangan ya dia malah
gak peduli tetap dia lakukan aja tanpa rasa bepanm sebuah kebodohan gm
dari kecilnya saya didik seperti itu.

Hasil Interview Baris 479 — 489

lyah don agresif banget don, ya nakal gitulah daa, biar gak agresif saya suka
nurutin apa yang dia minta, soalnya kalo dia udzesif banget kalo saya kasih
apa yang dia minta dia tuh bener-bener diam gitudbn, mungkin saya yang

salah juga yah don terlalu ngasih yang berlebilpadahal istri saya melarang
saya untuk tidak selalu menurutin kemauan Rb

Dilihat dari cara yang diterapkan pada RB sehangg@micu kecenderungan
sikap agresif selain itu anak menjadi kurang déeatanggung jawab dan kurang
dapat mandiri (Boyd dan Bee dalam Silalahi, 20B®la asuh demikian secara
tidak langsung berdampak negatif yaitu terbentukrakteristik RB yang tidak
dapat di atur dan tidak dapat mengikuti peraturaragoran yang diberikan oleh
ayahnya, dengan diterapkannya pola asuhan tersebata tidak langsung juga
mempengaruhi hubungan antara RB dan AO, dalamriadapat dilihat dari
minimnya komunikasi yang terjalin diantara meregahingga, RB lebih memilih
berada diluar rumah dan menghabiskan waktu bersamean-temannya daripada

berkumpul bersama keluarga.
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Hal tersebut ditegaskan dari hasil verbatim RBgymenyatakan RB lebih
baik berkumpul dengan teman-temannya hingga lamatarm RB juga sering
mabuk-mabukan untuk mencari kesenangan. AO jikarggthenghadapi masalah
sering kali memunculkan sikap agresif dan sulit goertrol emosi. Dari segi
materi RB selalu tercukupi. Sehingga mendorong RBtirdgkahlaku negatif
seperti, RB sulit untuk mematuhi setiap peraturangyada dan setiap RB diberi
nasehat oleh orangtuanya RB tidak pernah mempkatuhal tersebut hal ini
didorong minimnya komunikasi yang terjalin antarB Ban orangtuanya selain
itu setiap menyelesaikan masalah RB lebih memilituki keluar dari rumah dan
mabuk-mabukan bersama temannya secara tidak landseimasaan mabuk-
mabukan inilah yang mendorong sikap agresif yamgudculkan oleh RB. RB
cenderung selalu mengandalkan kedua orangtuania keenginginkan sesuatu

dengan mudah RB akan memperolehnya tanpa harugakkeas.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskada bab-bab
sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpydaig menjelaskan
mengenai

1. Pentingnya kehadiran orangtua secara lengkap sgéth dan ibu serta pola
asuh yang benar dalam pertumbuhan dan perkembaegeang anak. Jika
salah satu orangtua tidak ada dan pola asuh ydragilkin salah, maka
akan menyebabkan pertumbuhan dan perkembangannamajiadi tidak
wajar.

2. Dengan pendekatan studi kasus yang digunakan gghiigeroleh hasil
bahwa selama berperan sebagai ayah subyek tertek@na orientasi
seksual yang dialaminya, hal tersebut berdampaktivegterhadap sikap
yang diberikan subyek kepada RB. Dapat dilihat kieetisubyek
memberikan pola asuh kepada RB yang cenderung beketsn hal
tersebut diperoleh hasil mengenai respon RB tepham@ntasi seksual
yang dialami oleh AO dimana RB merasa malu atasntasi seksual
tersebut sehingga RB cenderung agresif, lebih nitedsdrkumpul dengan
teman-temannya diluar rumah hingga larut malam datit untuk
mematuhi aturan yang ada. Perilaku yang dimunculka tersebut
didukung dengan pola asuh yang diterapkan oleh Auypola asuh

permisif yang dilakukan orangtua dimana orangtukakti memberikan
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hukuman dan menerima semua tingkah laku anak (yeasati dalam
Silalahi, 2010). Seperti, yang dilakukan AO kep&Edimana AO selalu
memberikan apapun yang diinginkan oleh RB terutdatam hal materi.
Dampak yang ditimbulkan dari penerapan pola asummipé tersebut
terlihat dari perilaku negatif yang dimunculkantoleB seperti, sikap RB
yang agresif dimana sikap tersebut mucul karena&ahn RB yang sering
mabuk-mabukan, minimnya komunikasi yang terjalintaemm RB dan
orangtua sehingga menghambat pesan positif yangrikim orangtua
kepada RB.
Saran

Berdasarkan pada permasalahan diatas peneliti ne@miasukan yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak teA@apun saran yang
diberikan peneliti adalah:
Bagi orangtua seharusnya mampu memahami karakieaisak dengan
baik sehingga tidak akan salah dalam menerapkangsolhnya
Dapat menginformasikan kepada orang tua untuk lehibnjalin

komunikasi yang baik serta bekerja sama dalam nmabibg anak.
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